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A. JUDUL

Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata

Model Pengembangan Kinerja Usaha Berkelanjutan UKM Perempuan Mentawai melalui
Penggunaan Fintech/Financial Technology Untuk Ketahanan Ekonomi]

B. RINGKASAN

Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode,
dan luaran yang ditargetkan

[Kinerja usaha yang berkelanjutan/business performance sustainability sangat penting bagi
Usaha kecil menengah (UKM) untuk mencapai target bisnis dan ketahanan ekonomi
nasional. Kinerja usaha berkelanjutan akan meningkatkan pengembangan usaha. Namun
permasalahan yang terjadi adalah kinerja terburuk dengan pertumbuhan penjualan tahunan
negatif hal tersebut dikarenakan keterbatasan teknologi keuangan/fintech. Urgensi
penelitian ini adalah UKM perempuan di Mentawai menghadapi keterbatasan teknologi
keuangan. Intention to adopt teknologi keuangan (fintech) dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan kinerja usaha yang berkelanjutan dan mempunyai ketahanan ekonomi.
Urgensi selanjutnya adalah sedikit penelitian tentang UKM di daerah 3T (terdepan, terluar,
tertinggal). Perlunya model intervensi terhadap gender dan fintech sehingga mendorong
ekonomi inklusif.  Oleh karena itu, diperlukan model pengembangan kinerja usaha
berkelanjutan berbasis fintech guna memperkuat ketahanan ekonomi UKM perempuan
Mentawai.

Tujuan penelitian adalah: tujuan umum 1). Mengembangkan model intention to adopt
fintech. 2) Mengembangkan model business sustainability. Masing-masing mempunyai
tujuan khusus a). Menvalidasi konsep secara convergent validity. b) Menvalidasi konsep
secara discriminant. ¢). Mengevaluasi model structural. d) Menvalidasi model structural.

Metode: Populasi adalah semua UKM Perempuan Mentawai, sampel dengan cara purposive
sampling. Mixed-method kualitatif dan kuantitatif terhadap UKM perempuan dan regulator.
Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) Model dikembangkan
akan diuji coba dan dievaluasi dampaknya terhadap kinerja usaha yang berkelanjutan pada
UKM Perempuan Mentawai. Luaran yang Ditargetkan: tahun 2025 publikasi di
Measuring Business Excellence (Q2), Jurnal Manajemen, Strategi Bisnis, dan
Kewirausahaan (Sinta 2). Tahun 2026 Society and Business Review (Q2), JEMA: Jurnal Ilmiah
Bidang Akuntansi dan Manajemen (Sinta 2). TKT terdiri: 1. Prinsip dasar yaitu mendiskripsikan
variabel business sustanaibility, adopt fintech, intention to adopt fintech, digital payment,
QR, Peer to peer lending, 2. Merumuskan konsep, 3. Menguji konsep. Penelitian ini sejalan
dengan SDGs (poin 5, 8, dan 9) tentang pemberdayaan ekonomi perempuan, selaras dengan
asta cita 2 memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong kemandirian
bangsa melalui ekonomi digital]

C. KATA KUNCI
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;)

[Fintech; UKM Perempuan; Kinerja Usaha Berkelanjutan; Ketahanan Ekonomi; Mentawai]




D. PENDAHULUAN

Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang memuat, latar belakang, rumusan
permasalahan yang akan diteliti, pendekatan pemecahan masalah, state-of-the-art dan
kebaruan, peta jalan (road map) penelitian setidaknya 5 tahun. Sitasi disusun dan ditulis
berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.

Latar belakang: UKM merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia [1].
Kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto dan penyediaan lapangan kerja [2][3].
Jumlah UKM di Mentawai meningkat setiap tahunnya [4]. Saat ini, data spesifik jumlah
UKM yang dikelola oleh perempuan di Mentawai belum tersedia. Namun, sekitar 64,5% dari
total UKM di Indonesia dikelola oleh perempuan. Jika proporsi serupa berlaku di Mentawai,
maka sebagian besar UKM di daerah tersebut kemungkinan juga dikelola oleh perempuan
[5]. Meskipun termasuk daerah 3T, UKM di Mentawai memiliki potensi besar untuk
dikembangkan. Di Mentawai ada kekuatan ekonomi perempuan sebagai agen perubahan
[6]. UKM perempuan Mentawai memiliki peran penting dalam ekonomi keluarga dan
komunitas, terutama dalam sektor informal [7].

Dalam era ekonomi digital yang dinamis dan penuh ketidakpastian, isu kinerja usaha
berkelanjutan (business performance sustainability) menjadi semakin krusial untuk dikaji.
Kinerja usaha adalah tujuan [8][9]. UKM perempuan di Mentawai, menghadapi berbagai
tantangan salah satunya adalah rendahnya kinerja usaha [10]. Kinerja usaha yang
berkelanjutan menjadi indikator penting ketahanan usaha dalam jangka panjang [11].
Kinerja usaha berkelanjutan dapat dikaitkan dengan teori RBV (resources base theory).
Kinerja bisnis yang berkelanjutan dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan inovasi fintech
yang efektif. Dengan memanfaatkan fintech, UKM dapat mencapai keunggulan kompetitif
[12]. RBV berpendapat bahwa sumber daya internal usaha sangat penting untuk mencapai
keunggulan kompetitif dan memastikan kinerja berkelanjutan [13] dan cermat terhadap
manfaat teknologi [14]. Adopsi fintech menghasilkan keunggulan kompetitif [15]. [16]
menemukan bahwa kinerja dan kepercayaan penting dalam membentuk niat pengguna
terhadap adopsi fintech di Bangladesh. [17][14][18][15] menunjukkan bahwa sumber daya
manusia perusahaan dan pemahaman mereka tentang teknologi sangat penting untuk
keamanan dan kesuksesan dalam meningkatkan kinerja usaha.

Teknologi keuangan memainkan peranan yang penting bagi perekonomian [19]. Diharapkan
teknologi keuangan bisa diakses dengan baik oleh semua orang [20], termasuk UKM
perempuan. UKM perempuan di daerah terpencil menemui hambatan seperti terbatasnya
literasi digital keuangan/kurangnya intention to adopt [21][22]. Dengan penggunaan fintech
memungkinkan akses yang lebih mudah dan cepat terhadap layanan keuangan, berpotensi
memberikan solusi [23]. UKM perempuan harus mempunyai intention to adopt fintech yang
dapat menjadi solusi inovatif untuk mengatasi masalah pembiayaan, pemasaran dan
menggunakan teknologi keuangan [24] [25]. Intention to adopt fintech terkait dengan
TAM/theory acceptance model yaitu kemudahan menggunakan dan kegunaan mengadopsi
fintech [26][27][28] dan TPB/theory planned behavior, mengemukakan bahwa sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan membentuk niat individu untuk mengadopsi
fintech [29] [30][31]. Potensi UKM perempuan untuk meningkatkan kinerja usaha
memerlukan intervensi [32]. Program pendidikan teknologi keuangan yang ditujukan untuk
meningkatkan intention to adopt, adopt fintech dapat dapat meningkatkan keberlanjutan
usaha UKM perempuan [33] [22]. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan model
pengembangan kinerja berkelanjutan yang memanfaatkan fintech sebagai alat untuk
meningkatkan ketahanan ekonomi bagi UKM perempuan di Mentawai. Dengan semakin
berkembangnya teknologi digital, model ini tidak hanya berpotensi meningkatkan kinerja
ekonomi, tetapi juga menciptakan peluang yang lebih besar bagi perempuan untuk
berpartisipasi dalam ketahanan ekonomi. Memperkuat UKM perempuan berarti juga
memperkuat ketahanan ekonomi secara keseluruhan.




Rumusan permasalahan:

1. Apakah Digital Payment, QR, Peer to peer lending mempengaruhi intention to
adopt fintech secara parsial?

2. Apakah intention to adopt fintech mempengaruhi adopt fintech?

Apakah adopt fintech mempengaruhi keberlanjutan kinerja usaha?

4. Apakah Intention to adopt memediasi hubungan antara digital payment, QR, Peer to
peer lending dengan adopt fintech?

5. Apakah adopt fintech memediasi hubungan antara intention to adopt fintech dengan
business performance sustainability?

(O8]

Pendekatan pemecahan masalah: Dalam menjawab permasalahan rendahnya kinerja
usaha dan keberlanjutan UKM perempuan di wilayah Mentawai serta belum optimalnya
pemanfaatan Fintech, penelitian ini menggunakan pendekatan menggabungkan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif (mixed methods). Langkah-langkah pendekatan pemecahan
masalah meliputi: Identifikasi masalah dan analisis situasi. Mengumpulkan data primer
melalui wawancara mendalam, observasi lapangan dan kuesioner kepada UKM perempuan
di Mentawai untuk memahami kondisi usaha, tantangan yang dihadapi, serta tingkat
teknologi keuangan UKM perempuan untuk meningkatkan kinerja usaha yang berkelanjutan
untuk ketahanan ekonomi. Studi literatur membandingkan daerah lain yang berhasil
mengimplementasikan fintech secara inklusif juga menjadi referensi untuk perumusan
model pengembangan. Data dirancang model konseptual yang mencakup: intention to
adopsi Fintech yang inklusif berbasis gender. Melakukan validasi terhadap model yang
dirancang melalui diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan pakar, UKM perempuan, mitra
Diskoperindag Mentawai dan stakeholder terkait untuk memastikan model dapat diterapkan
secara realistis dan kontekstual. Penyusunan rekomendasi kebijakan dan strategi
implementasi. Merumuskan rekomendasi yang aplikatif bagi pemerintah daerah dan mitra
pembangunan dalam mendukung keberlanjutan UKM perempuan di Mentawai melalui
pendekatan teknologi, gender, dan untuk keberlanjutan kinerja usaha untuk ketahanan
ekonomi.

State-of-the-Art dan kebaruan: Beberapa studi sebelumnya telah meneliti penggunaan
fintech di daerah perkotaan dan bagi UKM pada umumnya. Penelitian sebelumnya lebih
fokus pada fintech di perkotaan [34][35][36][37][38][39][40] dan di beberapa negara
[41][42][43]. Studi tentang fintech untuk perempuan di daerah kepulauan terpencil masih
jarang. Penelitian ini memiliki kebaruan dalam hal penerapan teknologi keuangan untuk
UKM perempuan di daerah inklusif, khususnya di Mentawai (daerah 3T) yang masih minim
dalam hal akses terhadap teknologi dan layanan keuangan. Penelitian Inovasi fintech telah
menunjukkan dampak yang kuat dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) dan asta cita 2 dengan meningkatkan teknologi keuangan, [44]. Selain itu, fintech
penting bagi usaha yang dikelola perempuan dalam mendapatkan modal dan sumber daya
yang diperlukan [45].

Dalam konteks Indonesia, layanan fintech seperti mobile banking, digital payment, QR dan
peer-to-peer lending telah terbukti meningkatkan akses keuangan yang penting bagi
perusahaan lokal [46][47][48]. Teknologi keuangan/fintech sangat bermanfaat bagi UKM
yang berjuang untuk keberlanjutan kinerja usaha [49]. Tantangan unik yang dihadapi oleh
pengusaha perempuan di daerah terpinggirkan membuat intervensi fintech sangat penting
untuk membangun ketahanan ekonomi. Intervensi ini memberdayakan perempuan melalui
peningkatan aksesibilitas ke alat teknologi keuangan yang meningkatkan produktivitas [50].

Adopsi fintech juga berkorelasi kuat dengan peningkatan kinerja usaha yang keberlanjutan.
Penelitian telah menunjukkan bahwa manfaat fintech secara signifikan mempengaruhi
adopsinya di antara pengguna, yang mengarah pada peningkatan keberlanjutan ekonomi [51]




beberapa kasus fintech di Indonesia menggambarkan bahwa layanan keuangan berbasis
teknologi dapat mendorong inklusi keuangan yang lebih besar dan mendukung ekonomi
lokal, khususnya bagi populasi yang kurang terlayani [52][53].
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Gambar 1. Peta Jalan Penelitian]

Usulan tujuan penelitian tahun 2025

Mengembangkan model intention adopt
fintech.

Mempunyai tujusn khusus

a). Merwalidzsi konsep Business
sustanaibility adopt fintech, attention to
adopt fintech, digital payment, OR, Peer to
peer Lending secara convergent validity.

b) Manvalidazi konsep Business
sustanaibility adopt fintech, attention to
adopt fintech, digital payment, OR, Peer to
peer Lending secara discriminant.

c). Mengevaluzsi model structural. d)
Menvalidasi model structural.

Target luaran tzhun 2025
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Usulan penelitian tahun
2026-2031

Tahum 2026

Mengembangkan model
business sustainability,
dengan tujuan khuzus
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Business sustanaibility
sdopt fintech, attention
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payment, 3R, Peer to
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convergent validity.
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Business sustanaibility
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P ing secara

d nt.

c). Mengevaluasi mode|
structural.

d) Menvalidasi model
structural

Tahun 2027-2031
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implementasi fintech
pada kinerja yang
berkelanjutan pada UKM
perempuan Mentawail
pazca-uji coba (2021-
20325).

2. Mengembangkan skalz
replikasi model ke UKW
perempuan inklusif ke
wilayah kepulauan lain
[misalnya Mias, Matuna).
3. Merancang kebijakan
naszional untuk
pemberdayzan UKM
perempuzn imklusif
berbasis fintech.




E. METODE

Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000
kata. Pada bagian metode wajib dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang
menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu
yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Metode penelitian harus
memuat sekurang-kurangnya prosedur penelitian, hasil yang diharapkan, indikator
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap
tahapan penelitian. Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya
(RAB,).

[Penelitian ini menggunakan mixed model kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif
dengan pendekatan model struktural berbasis Partial Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM). Model dikembangkan untuk mengukur dan menguji hubungan antara
digital payment, QR, Peer to peer lending dengan intention to adopt fintech, adopsi fintech,
keberlanjutan kinerja bisnis UKM Perempuan untuk ketahanan ekonomi.

Lokasi penelitian berada di Kepulauan Mentawai dan subjeknya adalah Pelaku UKM
perempuan yang menggunakan atau berpotensi mengadopsi fintech dalam operasional
bisnisnya. Populasi adalah seluruh pelaku UKM perempuan di Mentawai. Sampel
Ditentukan menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria:

a. Pelaku UKM perempuan yang sudah menggunakan atau tertarik mengadopsi
fintech.

b. Memiliki bisnis yang aktif beroperasi selama minimal 2 tahun.

c. Bersedia berpartisipasi dalam penelitian.

Data dikumpulkan melalui Survei Kuantitatif: Kuesioner yang mengukur variabel adopsi
fintech (digital payment, QR, peer-to-peer lending) serta dampaknya pada kinerja UKM
yang berkelanjutan untuk ketahanan ekonomi. Wawancara mendalam juga dilakukan untuk
memperkaya pemahaman terhadap faktor yang mempengaruhi keputusan adopsi fintech oleh
UKM perempuan. Studi Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder dari
laporan keuangan UKM, regulasi fintech, dan publikasi terkait. Variabel Penelitian dan
Pengukuran untuk tahun 2025 Variabel Independen adalah Digital Payment, QR, Peer-to-
Peer Lending dan variable dependen adalah Intention to Adopt Fintech. Untuk tahun 2026
Variabel Dependen adalah Keberlanjutan kinerja usaha (Business Performance
Sustainability), Digital Payment, QR, Peer-to-Peer Lending (X) dan variable mediasi adalah
intention to adopt fintech dan adopt fintech. Teknik Analisis Data adalah Validasi Konstruk
(Convergent Validity: Outer Loading, Cronbach Alpha, Composite Reliability, AVE) dan
Discriminant Validity (Fornell-Lacker Criterion, Cross Loading, HTMT Ratio), Evaluasi
Model Struktural (Goodness of Fit: R Square, Q Square), Pengujian Hipotesis: (Original
Sample, T-statistics, P-value), bisa dilihat pada Tabel 1 berikut:




Tabel 1. Metode Penelitian

secara structural

Menvalidasi model
structural

Original sample
+ T statistics
+ PValue

Konsep yang
telah tervalidasi
secara structural

Tahun| Tujuan Kegiatan Metode Luaran Indikator yang
ditargetkan
2025 | Mengembangkan | Menvalidasi konsep |« Quter Loading Konsep yang s Luaran wajib
Model intention | intention to adopt + Croanbach telah tervalidasi publikasi pada Artikel
to adopt fintech fintech vang alpha secara ilmiah Jurnal
dipengaruhi oleh » Composite convergent Measuring Business
digital payment, QR reliability Excellence (Q2)
Peerto peer Lending | o Average https://www.emerald.
secara convergent variance com/insight/publicati
validity extracted on/issn/1368-3047
(AVE) ¢ Luaran tambahan
Menvalidasi konsep |e Fornell- lacker | Konsep yang jurnal nasional
infention to adopt criterion telah tervalidasi terakreditasi Jurnal
fintech, digital e Crossloading | secara Manajemen, Strategi
pavment, QR, Peer |o HTMT ratio diseriminant Bisnis, dan
to peer Lending Kewirausahaan (Sinta
secara discriminant 2)
validity https://ojs.unud ac.id
Mengevaluasi model |» R square Konsep vang index php/jmbl/about
structural * Q Square telah dievaluasi
secara structural
Menvalidasi model » Original sample Konsep yang
structural s T statistics telah tervalidasi
s P Value secara structural
2026 | Mengembangkan | Menvalidasi konsep | e QOuter Loading | Konsep vang Luaran wajib publikasi
model business Business e (Croanbach telah tervalidasi pada Artikel ilmiah
performance performance alpha secara Society and Business
sustainability sustanaibility, adept |«  Composite convergent Rewview (Q2)
fintech, Intention to reliability https-/fwww.emerald.co
adopt fintech, digital |4  Average mv/insight/publication/is
payment, QR, Peer variance sn/1746-5680
to peer Lending extracted (AVE) Luaran tambahan jurnal
secara convergent nasional terakreditasi
validity sinta 2 JEMA: Turnal
Menvalidasi konsep |« Fornell- lacker | Konsep vang Ilmiah Bidang
Business criterion telah tervalidasi Alkuntansi dan
sustanaibility adopt |« (Cross loading secara Manajemen
fintech, intentionto |« HTMT ratio discriminant hitps:/riset.unisma.ac.i
adopt fintech, digital dfindex php/jema‘about
payment, QF, Peer
to peer Lending
secara discriminant
Mengevaluasi model (o R square Konsep yang
structural * () Square telah dievaluasi

Selanjutnya Gambar 2 berikut adalah diagram alir yang menggambarkan apa yang sudah
dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan:
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Gambar 2. Diagram Alir




Adapun kerangka berfikir untuk tahun 2025 dan 2026 adalah sebagai berikut:

Tahun 2026

Tahun 2025

Digital payment

B

QR
Itention to Adopt fintech Business
B
adopt fintech performance
sustainability
Peer to peer
Lending

Gambar 3. kerangka berfikir

Selanjutnya penguatan pendekatan kualitatif untuk mengatasi dominasi pendekatan
kuantitatif, pendekatan kualitatif dalam penelitian ini diperkuat dengan Studi kualitatif
dilakukan melalui wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan
UKM Perempuan, mitra penelitian Badan Perencanaan pembangun daerah BAPPEDA
Mentawai dan Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Sumbar yang bertujuan untuk
mengungkap pengalaman kontekstual UKM perempuan dalam mengakses dan mengadopsi
teknologi keuangan, termasuk hambatan budaya, sosial, dan infrastruktur. Hasilnya akan
digunakan untuk memperkaya interpretasi model kuantitatif serta menyesuaikan
rekomendasi kebijakan secara lokal.

Validitas metode kuat, namun minim penjelasan risiko lapangan dan mitigasinya di daerah
3T. Wilayah Kepulauan Mentawai sebagai daerah 3T memiliki tantangan lapangan tinggi
seperti akses transportasi yang terbatas, hambatan bahasa dan budaya lokal, rendahnya
literasi digital atau fintech, ketergantungan pada jaringan seluler yang tidak stabil. Selain itu
cuaca badai dan ombak yang tinggi pada bulan-bulan tertentu seperti akhir Juli awal Agustus
dan dibulan Desember harus diwaspadai tim peneliti ketika berkunjung ke Mentawai.

Untuk memitigasi risiko tersebut, strategi mitigasi yang akan diterapkan adalah melibatkan
relawan lokal atau pendamping UKM, mempersiapkan kuesioner cetak/manual backup,
melakukan pre-visit dan koordinasi dengan mitra penelitian BAPPEDA Mentawai dan Dinas
Koperasi dan UKM Provinsi Sumbar, menyediakan pelatihan/pengenalan fintech sebelum
wawancara atau pengisian kuesioner. Berusaha membuatkan QRIS untuk UKM Perempuan
dengan menghubungi bank yang beroperasi disana. Untuk mengatasi cuaca dan ombak yang
tidak bersahabat maka tim peneliti akan berkunjung ke Mentawai pada bulan selain dari
bulan-bulan yang disebutkan tadi.




Berikut anggota tim yang bertanggung jawab pada setiap tahapan penelitian
Tabel 2. Susunan Organisasi Tim Penelitian/Pelaksanan dan Pembagian Tugas

No Nama /NIDN InstansiAsal | Bidang Ilmu UraianTugas
. . . Universitas Manajemen .
1 Rika Desiyanti, SE., M. 1. Mengkoordinir dan mengarahkan serta
. Bung Hatta IKeuangan . Iy
Si., Ph.D menyusun desain penelitian
2. Berkoordinasi dengan pejabat terkait
dalam pengambilan data survey
3. Analisis data dan menulis laporan
(1008127401) penelitian
4. Menulis luaran penelitian
) Ice Kamela, SE., MM | Universitas Manajemen 1. Membantu proses studi literatur
(1026067101) Bung Hatta Sumbe.rdaya 2. Melakukan pengolahan data
Manusia 3. Membantu analisis data dan laporan
penelitian
4. Membantu proses luaran penelitian
Tyara Dwi Putri, S.E., | Universitas Manajemen .. . .
3 | MSc(1011039201) | Bung Hatta  [Keuangan L %wengkoo,rdm‘r kegiatan studi
apangan: pencarian dan pengumpulan
data
2. Melakukan pengolahan data
3. Menyusun laporan administrasi
pelaksanaan penelitian
Muhammad Asad Universitas Manajemen 1. Tenaga lapangan
4 Jundurrahman Bung Hatta 2.  Membantu proses pencarian dan
pengumpulan data penelitian.
(2110011211144) 3. Rekapitulasi dan tabulasi data
penelitian

]

F. HASIL YANG DIHARAPKAN
Jelaskan hasil yang diharapkan atau luaran yang dijanjikan dari penelitian

[Hasil yang diharapkan: Adanya dampak atau kontribusi jangka panjang dari penelitian ini
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, atau masyarakat. Penelitian ini juga
menjadi dasar untuk penelitian lanjutan yang terkait dengan topik Model Pengembangan
Kinerja usaha Berkelanjutan UKM melalui Penggunaan Fintech Untuk Ketahanan Ekonomi,
termasuk kolaborasi multidisiplin. Adanya pengembangan teori/ilmu baru kontribusi
terhadap pengembangan teori/konsep dalam bidang fintech dan business performance
suatainability. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang teknologi
keuangan yang meningkatkan kinerja usaha berkelanjutan, yang selama ini belum banyak
dieksplorasi.

Luaran yang dijanjikan: Tahun 2025

Luaran wajib publikasi pada Artikel ilmiah Jurnal Measuring Business Excellence (Q2)
https://www.emerald.com/insight/publication/issn/1368-3047. Luaran tambahan jurnal
nasional terakreditasi Jurnal Manajemen, Strategi Bisnis, dan Kewirausahaan (Sinta 2)
https://ojs.unud.ac.id/index.php/jmbk/about

Tahun 2026 Luaran wajib publikasi pada Artikel ilmiah Society and Business Review (Q2)
https://www.emerald.com/insight/publication/issn/1746-5680

Luaran tambahan jurnal nasional terakreditasi sinta 2 JEMA: Jurnal Ilmiah Bidang
Akuntansi dan Manajemen https://riset.unisma.ac.id/index.php/jema/about
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G. JADWAL PENELITIAN
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian dan disesuaikan
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian

[Tahun ke-1

Bulan

No Nama Kegiatan

1 | Persiapan penelitian

Mengumpulkan literature

review
3 | Mengumpulkan data
4 | Pengolahan data

5 | Menyelesaikan laporan
tengah

6 | Menulis luaran penelitian

7 | Mensubmit artikel ke jurnal
internasional bereputasi

8 | Mensubmit artikel ke jurnal
nasional terakreditasi

9 | Pengurusan dan pendaftaran
KI

10 | Membuat dan menyerahkan
laporan akhir

Tahun ke-2

Bulan

No Nama Kegiatan

1 | Persiapan penelitian
Mengumpulkan literature

review
3 | Mengumpulkan data
4 | Pengolahan data

5 | Menyelesaikan laporan
tengah

6 | Menulis luaran penelitian

7 | Mensubmit artikel ke jurnal
internasional bereputasi

8 | Mensubmit artikel ke jurnal
nasional terakreditasi

9 | Pengurusan dan pendaftaran
KI

10 | Membuat dan menyerahkan
laporan akhir




Analisis DAN PEMBAHASAN KUANTITATIF
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Model Struktural (PLS Algorithm)

« Payment System (—) Intention to Adopt Fintech: Jalur ini memiliki
koefisien jalur 0.703. Ini menunjukkan bahwa Payment System memiliki
pengaruh positif dan kuat terhadap Intention to Adopt Fintech.

« QRIS (—) Intention to Adopt Fintech: Jalur ini memiliki koefisien jalur
0.231. Ini menunjukkan bahwa QRIS memiliki pengaruh positif tetapi lebih
lemah dibandingkan Payment System terhadap Intention to Adopt Fintech.

o Peer to Peer Lending (—) Intention to Adopt Fintech: Jalur ini memiliki
koefisien jalur 0.011. Ini menunjukkan bahwa Peer to Peer Lending memiliki
pengaruh positif yang sangat kecil terhadap Intention to Adopt Fintech.
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Outer Loading

| Matriks Salin ke Clipboar

IAFL
IAF2
IAF3
[AF4
IAFS
PL1
pL2
PL3
PL4
PL5
Ps1
ps2
Ps3
ps4
PS5

Outer Loading

Outer loading menunjukkan korelasi antara indikator dan konstruknya. Nilai outer
loading yang tinggi (biasanya di atas 0.7) menunjukkan bahwa indikator tersebut
baik dalam mengukur konstruknya.

Secara keseluruhan, indikator-indikator Anda menunjukkan validitas konvergen
yang baik karena nilai outer loading mereka di atas 0.7, bahkan sebagian besar di
atas 0.9.

Intention to A.. Payment Systern  Peerto Peer Le.. QRIS
0.977
0.955
0.969
0.973
0.976
0.930
0.921
0.914
0.932
0.951
0.943
0.962
0.952
0.930
0.968

Intention to Adopt Fintech (IAF): Semua indikator IAF (IAF1-IAF5)
memiliki outer loading yang sangat tinggi (0.955-0.977), menunjukkan
bahwa mereka sangat baik dalam mengukur "Intention to Adopt Fintech".
Payment System (PS): Semua indikator PS (PS1-PS5) juga memiliki outer
loading yang tinggi (0.930-0.968), menunjukkan pengukuran yang baik
untuk "Payment System".

Peer to Peer Lending (PL): Semua indikator PL (PL1-PL5) memiliki outer
loading yang tinggi (0.921-0.951), menunjukkan pengukuran yang baik
untuk "Peer to Peer Lending".

QRIS (QR): Semua indikator QR (QR1-QRS5) juga memiliki outer loading
yang tinggi (0.904-0.976), menunjukkan pengukuran yang baik untuk
"QRIS".




Outer Weight
| Matriks

Intention to Adop... Payment System Peer to Peer Lending QRIS

 IAFL 0.209

IAF2 0.204

IAF2 0.206

[AF4 0.204

IAFS 0.208

PL1 0.224
pL2 0.243
PL3 0.226
PL4 0197
PLS 01587
P51 0.207

ps2 0.214

P33 0.209

P54 0.206

P35 0.215

QR1 0.217
QR2 0.200
QR3 0.188
QR4 0.218
QRS 0.227

Outer Weight
Outer weight menunjukkan kontribusi relatif setiap indikator terhadap skor laten
konstruk.

o Semua indikator memiliki outer weight yang positif dan bervariasi,
menunjukkan bahwa mereka berkontribusi pada pembentukan konstruk
masing-masing.

R Square
| Matriks | 5% R5quare |{I% Adjusted R Square

R Square Adjusted R Square

| Intention to Ad.. 0.826 0825 |




R Square
R Square mengukur proporsi varians variabel dependen yang dijelaskan oleh

variabel independen.

e Intention to Adopt Fintech: Nilai R Square untuk "Intention to Adopt
Fintech" adalah 0.826. Ini berarti 82.6% varians dalam "Intention to Adopt
Fintech" dapat dijelaskan oleh Payment System, Peer to Peer Lending, dan
QRIS. Ini menunjukkan model yang memiliki daya prediksi yang sangat

kuat.
f Square
| Matriks |ii% fSquare Salin ke Clipbod
Intention to Adopt Fintech  Payment Systemn Peer to Peer Lending QRIS

Intention to Adopt Fintech

Payment Systemn 0.827
Peer to Peer Lending 0.001
QRIS 0.085

f Square (Effect Size) mengukur ukuran efek dari variabel independen terhadap
variabel dependen.

« Payment System: f Square sebesar 0.827 menunjukkan ukuran efek yang
besar dari Payment System terhadap Intention to Adopt Fintech.

e QRIS: f Square sebesar 0.085 menunjukkan ukuran efek yang kecil hingga
sedang dari QRIS terhadap Intention to Adopt Fintech.

o Peer to Peer Lending: f Square sebesar 0.001 menunjukkan ukuran efek
yang sangat kecil (hampir tidak ada) dari Peer to Peer Lending terhadap
Intention to Adopt Fintech.

Validitas dan Reliabilitas Konstruk

| Matriks | 3% Cronbach's Alpha |{£% rho & |{i% Reliabilitas Kernposit |51 Rata-rata Varians Diekstrak (AVE)

Cronbach's Alpha rho_A  Reliabilitas Ko... Rata-rata Varia...
| Intention to Adopt Fintech 0.984 0.984 0.988 0.041
Payment System 0.974 0.974 0.979 0.905
Peer to Peer Lending 0.961 0.966 0.970 0.864
QRIS 0.973 0.977 0.979 0.905

Tabel ini menunjukkan keandalan dan validitas konvergen dari konstruk.

o Cronbach's Alpha: Semua nilai Cronbach's Alpha (0.961-0.984) jauh di
atas ambang batas 0.7, menunjukkan reliabilitas internal yang sangat baik
untuk semua konstruk.

e rho_A: Semua nilai rho_A (0.966-0.984) juga tinggi, menunjukkan
reliabilitas yang baik.




o Reliabilitas Komposit: Semua nilai Reliabilitas Komposit (0.970-0.988)
jauh di atas ambang batas 0.7 atau 0.8, menunjukkan konsistensi internal
yang sangat baik dari konstruk.

o Average Variance Extracted (AVE): Semua nilai AVE (0.864-0.941) jauh
di atas ambang batas 0.5, menunjukkan validitas konvergen yang sangat
baik, yaitu bahwa indikator-indikator dalam setiap konstruk mengukur hal
yang sama.

Secara keseluruhan, semua konstruk dalam model Anda menunjukkan reliabilitas
dan validitas konvergen yang sangat baik.

Validitas Diskriminan

| Kriteria Fornell-Larcker | || Cross Loadings ||| Rasio Heterotrait-Monotrait (.. | (3% Rasio Heterotrail

Intention to Adopt Fin... Payment System  Peer to Peer Le... QRIS
 Intention to Ad.. 0470 '
Payrment System 0.900 0.951
Peer to Peer Le... 0.228 0.212 0.930
QRIS 0.826 0.242 0.296 0.951

Validitas diskriminan menunjukkan sejauh mana suatu konstruk berbeda dari
konstruk lainnya. Berdasarkan kriteria Fornell-Larcker, akar kuadrat dari AVE
suatu konstruk harus lebih besar daripada korelasinya dengan konstruk lain.

« Lihat diagonal tabel "Kriteria Fornell-Larcker":
o Intention to Adopt Fintech: 0.970
o Payment System: 0.951
o Peerto Peer Lending: 0.930
o QRIS: 0.951

o Bandingkan nilai diagonal ini dengan korelasi di kolom dan baris yang
sama. Misalnya, untuk Payment System (0.951), nilai ini lebih besar
daripada korelasi dengan Intention to Adopt Fintech (0.900), Peer to Peer
Lending (0.212), dan QRIS (0.842).

e Hasilnya menunjukkan bahwa validitas diskriminan terpenuhi untuk semua
konstruk, yang berarti setiap konstruk cukup berbeda dari konstruk lainnya.




Validitas Diskriminan

| Kriteria Fornell-Larcker ||=| CrossLeadings ||| Rasic Heterotrait-Monotrait (.. [ 15§ Rasio Heterotrait-Monotrait (...

Intention to Adopt Fintech  Payment System Peer to Peer Lending QRIS
IAF1 0977 0.888 0.274 0.806

IAF2 0.955 0.865 0188 0.785

IAF3 0.968 (0.586 0.258 0821
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ps2 0.872 0962 0136 0.801

Ps3 0.852 0.852 0163 0.795

PS4 0.838 0.930 0.345 0.791

pss 0.874 0.968 0.211 0.827
QR1 0.809 0.839 0.234 0.967
QR2 0.748 0.792 0.247 0.940
QR3 0.702 0.720 0.275 0.904
QR4 0.813 0.810 0.342 0.966
QRS 0.546 0.833 0.305 0976
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Validitas Diskriminan

| Kriteria Fornell-Larcker ||| Cross Loadings | || Rasio Heterotrait-Monotrait (... | (¥ Rasio Heterotrait-Monotrait (... Salin ke Cli

Intention to Adopt Fintech  Payment System  Peerto Peer Le... QRIS
Intention to Ad... .
Payment System 0.919
Peerto Peer Le.. 0.232 0.220
QRIS 0.842 0.863 0.305

HTMT adalah kriteria lain untuk validitas diskriminan, di mana nilai HTMT harus di
bawah ambang batas (biasanya 0.85 atau 0.90).

o Daritabel HTMT, semua nilai HTMT antar konstruk (0.919 antara Intention
to Adopt Fintech dan Payment System, 0.232 antara Intention to Adopt
Fintech dan Peer to Peer Lending, 0.220 antara Payment System dan Peer
to Peer Lending, 0.842 antara Intention to Adopt Fintech dan QRIS, 0.863
antara Payment System dan QRIS, dan 0.305 antara Peer to Peer Lending
dan QRIS) berada di bawah ambang batas 0.90, kecuali untuk Payment
System dan Intention to Adopt Fintech (0.919) dan Payment System dan
QRIS (0.863). Namun, mengingat hasil Fornell-Larcker dan Cross Loadings




yang sangat baik, ini mungkin tidak menjadi masalah besar. Namun, jika
Anda menggunakan ambang batas 0.85, maka perlu dicermati lebih lanjut
korelasi antara Payment System dan Intention to Adopt Fintech serta
Payment System dan QRIS.

Fit_Model
| RingkasanFit ||=| rms Theta

Model Saturated Maodel Estimasi

| SRMR 0.042 0.042 ;
d_ULS 0.369 0.369
d_G 0.799 0.799
Chi-Square 1413.026 1413026
NFI 0877 0877

Ringkasan Fit Model menunjukkan seberapa baik model sesuai dengan data.

« SRMR (Standardized Root Mean Square Residual): Nilai SRMR 0.042
berada di bawah ambang batas yang direkomendasikan (biasanya 0.08),
menunjukkan kecocokan model yang baik.

e NFI (Normed Fit Index): Nilai NFI 0.877 menunjukkan kecocokan model
yang cukup baik, meskipun beberapa sumber menyarankan nilai di atas
0.90 untuk model yang sangat baik.

Koefisien Jalur

| Mean, STDEV, T-Values, P-Values | |=| KeyakinanInterval | || Keyakinan Interval Bias-Dikoreksi | =] Sampel Salin ke Clipboard: E

Sampel Asli (O)  Rata-rata Sam... Standar Devias.. T Statistik (| O/... P Values

Payment System - = Intention to Adopt Fintech 0.703 0.708 0.052 13.524 0.000
Peer to Peer Lending -» Intention to Adopt Fintech 0.011 0.011 0.021 0.526 0.599
QRIS -> Intention to Adopt Fintech 0.231 0.227 0.052 4441 0.000

Tabel Koefisien Jalur dengan T-Values dan P-Values menunjukkan signifikansi
hubungan antar konstruk.

« Payment System (—) Intention to Adopt Fintech:
o Koefisien Asli (O): 0.703

o T Statistik (|(O/STDEV|): 13.524
o P Values: 0.000




o Karena P-value (0.000) < 0.05 (atau 0.01), hubungan ini signifikan
secara statistik. Artinya, Payment System secara signifikan
mempengaruhi Intention to Adopt Fintech.

e Peer to Peer Lending (—) Intention to Adopt Fintech:
o Koefisien Asli (O): 0.011

o T Statistik (|(O/STDEV|): 0.526
o P Values: 0.599

o Karena P-value (0.599) > 0.05, hubungan ini tidak signifikan secara
statistik. Artinya, Peer to Peer Lending tidak secara signifikan
mempengaruhi Intention to Adopt Fintech.

e QRIS (—) Intention to Adopt Fintech:
o Koefisien Asli (O): 0.231

o T Statistik (|(O/STDEV|): 4.441
o P Values: 0.000

o Karena P-value (0.000) < 0.05 (atau 0.01), hubungan ini signifikan
secara statistik. Artinya, QRIS secara signifikan mempengaruhi
Intention to Adopt Fintech.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

e Model Pengukuran (Outer Model): Hasil menunjukkan bahwa semua
konstruk memiliki reliabilitas dan validitas (konvergen dan diskriminan) yang
sangat baik, dengan sebagian besar indikator memiliki outer loading di atas
0.9. Ini menunjukkan bahwa instrumen pengukuran Anda valid dan reliabel.

e Model Struktural (Inner Model):

o Payment System adalah prediktor yang paling kuat dan signifikan
terhadap Intention to Adopt Fintech.

o QRIS juga merupakan prediktor yang signifikan terhadap Intention to
Adopt Fintech, meskipun dengan pengaruh yang lebih lemah dari
Payment System.

o Peer to Peer Lending tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Intention to Adopt Fintech dalam model ini.

o Daya Prediksi Model: Model Anda memiliki daya prediksi yang sangat
tinggi, dengan 82.6% varians "Intention to Adopt Fintech" dapat dijelaskan
oleh variabel-variabel eksogen.

« Kecocokan Model: Model menunjukkan kecocokan yang baik dengan data
berdasarkan SRMR.

Rekomendasi dan Interpretasi Lebih Lanjut:
o Fokus pada Payment System dan QRIS karena keduanya adalah
pendorong utama Intention to Adopt Fintech.

e Untuk Peer to Peer Lending, karena tidak signifikan, Anda mungkin perlu
mempertimbangkan mengapa hal ini terjadi. Apakah ada faktor lain yang
lebih berpengaruh, ataukah persepsi responden terhadap P2P Lending
berbeda? Anda bisa mengkaji ulang teori yang mendasari hubungan ini
atau mempertimbangkan apakah ada variabel moderator/mediator yang
tidak termasuk dalam model.

o Meskipun validitas diskriminan HTMT antara Payment System dan Intention
to Adopt Fintech, serta Payment System dan QRIS, sedikit di atas ambang




batas 0.85, hasil Fornell-Larcker dan Cross Loadings yang kuat umumnya
cukup untuk mempertahankan validitas diskriminan. Namun, ini adalah area
yang patut dipertimbangkan jika Anda ingin memperkuat argumen Anda.

Analisis ini memberikan gambaran komprehensif tentang hasil olahan data.
Pastikan untuk mengintegrasikan temuan ini dengan latar belakang teori dan
tujuan penelitian Anda.

Ada beberapa alasan potensial mengapa Peer to Peer Lending (P2P Lending)
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap intensi adopsi Fintech berdasarkan
data yang Anda sajikan. Pertama, dari hasil koefisien jalur, P2P Lending ke
Intention to Adopt Fintech menunjukkan nilai yang sangat rendah yaitu 0.011,
disertai dengan nilai P-value sebesar 0.599. Nilai P-value yang jauh di atas
ambang batas signifikansi umum (misalnya 0.05) secara jelas menunjukkan
bahwa hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik, artinya perubahan pada
P2P Lending tidak menyebabkan perubahan yang berarti pada intensi adopsi
Fintech.

Salah satu faktor yang mungkin berkontribusi terhadap ketidaksignifikanan ini
adalah perbedaan persepsi atau pemahaman masyarakat terhadap P2P Lending
dibandingkan dengan jenis layanan Fintech lainnya seperti sistem pembayaran
(Payment System) atau QRIS. Payment System dan QRIS memiliki koefisien jalur
yang jauh lebih tinggi dan signifikan (0.703 dan 0.231 masing-masing) terhadap
Intention to Adopt Fintech. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat mungkin lebih
familiar, merasa lebih aman, atau melihat manfaat yang lebih jelas dari
penggunaan sistem pembayaran dan QRIS dalam kehidupan sehari-hari mereka,
dibandingkan dengan P2P Lending yang mungkin dianggap lebih kompleks atau
berisiko.

Selain itu, sifat dan tujuan P2P Lending mungkin juga membatasi daya tariknya
bagi sebagian besar populasi dalam konteks adopsi Fintech secara umum. P2P
Lending seringkali terkait dengan investasi atau pinjaman, yang mungkin hanya
relevan bagi segmen pasar tertentu yang memiliki kebutuhan finansial spesifik
atau toleransi risiko yang lebih tinggi. Sementara itu, Fintech secara umum
(termasuk Payment System dan QRIS) lebih banyak menyentuh aspek transaksi
sehari-hari yang lebih luas, sehingga adopsinya cenderung lebih masif dan
didorong oleh kebutuhan fungsional yang lebih mendesak bagi banyak individu.

Faktor kesadaran dan literasi keuangan juga bisa menjadi penyebab. Meskipun
Fintech semakin populer, tingkat pemahaman masyarakat tentang berbagai jenis
layanan Fintech mungkin bervariasi. Kemungkinan besar, kesadaran dan
pemahaman tentang Payment System dan QRIS jauh lebih tinggi karena promosi
yang gencar, kemudahan akses, dan integrasi dalam kehidupan sehari-hari. P2P
Lending, meskipun terus berkembang, mungkin belum mencapai tingkat
kesadaran dan pemahaman yang sama di kalangan masyarakat luas, sehingga
tidak secara signifikan mendorong intensi adopsi Fintech secara keseluruhan.

Dominasi pengaruh variabel lain dalam model juga perlu dipertimbangkan.
Koefisien jalur Payment System terhadap Intention to Adopt Fintech adalah 0.703,
menunjukkan pengaruh yang sangat kuat dan signifikan. Ini bahkan tercermin dari
nilai f Square yang sangat besar untuk Payment System (0.827) dibandingkan
dengan P2P Lending (0.001). Artinya, Payment System memiliki efek yang jauh
lebih dominan dalam menjelaskan variasi Intention to Adopt Fintech, sehingga
pengaruh P2P Lending menjadi sangat kecil dan tidak signifikan ketika variabel-
variabel kuat lainnya sudah ada dalam model.




Sebagai penutup, ketidaksignifikanan P2P Lending terhadap Intention to Adopt
Fintech dalam penelitian ini kemungkinan besar disebabkan oleh kombinasi faktor-
faktor seperti sifat layanan P2P Lending yang lebih spesifik dan berisiko, tingkat
kesadaran dan pemahaman yang lebih rendah dibandingkan layanan Fintech lain
seperti sistem pembayaran, serta dominasi pengaruh variabel lain yang lebih kuat
dalam model. Hasil ini menyarankan bahwa untuk meningkatkan adopsi P2P
Lending, diperlukan strategi yang lebih terfokus pada edukasi, peningkatan
kesadaran, dan penyesuaian persepsi risiko di kalangan calon pengguna.

ANALISIS DAN HASIL PERNYATAAN WAWANCARA 10 UKM
DI SIPORA, MENTAWAI

Hasil dan analisis Kualitatif

Kabupaten Kepulauan Mentawai memiliki potensi UKM yang cukup beragam, mulai dari
pengolahan pangan, kerajinan budaya, kuliner (sempol ayam kripik, cireng, lumer pisang),
kripik ubi talas, rumah makan, penginapan, batik local, kafe, rumah makan. Perekonomian
Mentawai juga disokong oleh UMKM secara umum khususnya UMKM perempuan.

Dalam satu dekade terakhir, pemanfaatan teknologi keuangan (financial technology atau
fintech) telah menjadi instrumen penting dalam mendorong inklusi keuangan, terutama bagi
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UKM). Di Indonesia, fintech seperti QRIS,
dompet digital, dan platform pinjaman online telah membuka akses terhadap transaksi non-
tunai, pencatatan keuangan digital, hingga pembiayaan yang lebih fleksibel. Namun
demikian, implementasi teknologi ini tidak menyebar merata di seluruh wilayah, khususnya
di daerah kepulauan seperti Kabupaten Kepulauan Mentawai, yang memiliki tantangan
geografis, infrastruktur, dan sosial budaya yang khas. Namun, pemanfaatan QRIS dan
layanan fintech lainnya masih sangat terbatas akibat biaya administrasi yang dirasa
memberatkan, sehingga sebagian besar pelaku UKM lebih memilih transaksi tunai atau
transfer manual. Distribusi produk ke luar pulau kerap terkendala oleh akses transportasi
yang mahal dan rute yang kurang terlayani, sementara kondisi cuaca terutama pada bulan
Juli-Agustus dan Desember sering tidak bersahabat. Di samping itu, dukungan pemerintah
daerah dalam bentuk pelatihan, pendampingan, maupun akses permodalan masih minim,
sehingga ketahanan usaha UKM lokal belum optimal.

UKM perempuan di Mentawai memainkan peran strategis dalam menjaga keberlangsungan
ekonomi lokal, terutama di sektor kuliner, kerajinan tangan, dan jasa pariwisata berbasis
budaya. Sebagian besar pelaku usaha adalah perempuan yang juga memiliki peran domestik
ganda, serta keterbatasan dalam hal akses informasi, literasi keuangan, dan konektivitas
digital. Meskipun beberapa dari mereka telah mengenal fintech seperti QRIS atau transfer
bank, adopsi aktualnya masih sangat terbatas, walaupun secara umum mereka mempunyai
minat untuk menggunakan teknologi keuangan. Adopsi teknologi keuangan yang terbatas.
Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti persepsi negatif terhadap biaya administrasi,
ketakutan terhadap penipuan digital, rendahnya pemahaman teknologi, dan nilai-nilai
religious (riba) yang berpengaruh terhadap sikap terhadap pinjaman online.

Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini menggali secara mendalam pengalaman dan
persepsi dari 10 pelaku UKM perempuan di Mentawai. Wawancara dilakukan untuk
memahami secara kontekstual bagaimana mereka memandang, menggunakan, atau bahkan
menghindari teknologi keuangan dalam menjalankan usaha mereka. Temuan ini menjadi




penting untuk memetakan tidak hanya hambatan, tetapi juga potensi lokal dalam
pengembangan kebijakan inklusi keuangan berbasis gender dan lokalitas.

Penelitian ini juga menyoroti bagaimana ketahanan ekonomi UKM perempuan di Mentawai
selama ini masih bersifat subsisten, bukan scalable, karena belum didukung oleh ekosistem
digital yang memadai. Dalam konteks ini, teknologi keuangan tidak sekadar alat transaksi,
tetapi dapat menjadi pengungkit penting untuk penguatan posisi perempuan dalam sektor
informal dan peningkatan produktivitas berbasis komunitas. Oleh sebab itu, pemahaman
yang berbasis pada suara langsung pelaku UKM menjadi krusial dalam merancang program
literasi, pelatihan, maupun pendampingan berbasis kebutuhan nyata di lapangan.

Analisis hasil wawancara dari 10 UKM di Mentawai bukan hanya menjadi potret kondisi
saat ini, melainkan juga fondasi bagi formulasi strategi transformasi digital yang inklusif dan
sensitif terhadap konteks lokal, budaya, dan gender. Pendekatan berbasis komunitas,
intervensi struktural seperti koperasi digital, serta keterlibatan aktor lokal menjadi bagian
penting dalam mendorong pemanfaatan teknologi keuangan secara berkelanjutan di
kalangan UKM perempuan Mentawai.

Berikut Rangkuman hasil wawancara dan analisis

1. Keripik Talas (081298012020)

Rumah Produksi Aneka Kripik dibawah naungan “FORUM UMKM KITA BISA”
merupakan binaan Dinas Koperasi Kabupaten Mentawai memproduksi keripik berbahan
dasar talas atau keladi, Talas diolah menjadi beberapa varian rasa (Coklat, Original, Balado),
dikemas menggunakan standing pouch dengan merek Kripik Talas “GETEK”. Forum
UMKM “Kita Bisa” mempunyai anggota sebanyak 15 orang dan telah berjalan selama 3
tahun. Keunggulan dari usaha kripik talas “Gettek” diantaranya adalah bahan baku talas
banyak tersedia dan mudah diperoleh, memiliki izin PIRT dan sertifikat halal, mempunyai
tempat wadah Promosi dan Lokasi Produksi. Ketua Forum memahami tentang fintech
(QRIS) dan alur pencatatan laporan keuangan, selain itu baik Ketua forum maupun anggota
sudah mencoba aplikasi Krealogi meski belum sepenuhnya familiar.

Disamping keunggulan yang telah dipaparkan, kelemahan dari usaha kripik talas
“Gettek’yaitu Kemasan kurang menarik (hanya merek sederhana). Stiker Merek tidak
mencantumkan komposisi bahan, batas waktu penggunaan, berat netto sehingga sulit untuk
masuk ke Retail /Mall di kota Padang atau daerah diluar kepulauan Mentawai. Pasar terbatas
di Mentawai saja karena akses marketing ke luar kepulauan sulit.Kota Padang sebagai Kota
yang terdekat dengan Mentawai, seharusnya UKM mudah memasarkan produk mereka
ketempat2 retail ataupun Mall, namun hal tersebut sulit mereka lakukan. Mungkin butuh
bantuan dari PEMDA dan instansi terkait. Selain itu biaya produksi tinggi, karena harga jual
minyak goreng dan gas di daerah Kep. Mentawai lebih mahal dibandingkan daerah lainnya
di Sumatera Barat. Jauhnya jarak dan harga jual tinggi (karena kenaikan harga minyak dan
gas di mentawai). Hanya menggunakan gas pink yang harganya mahal dikarenakan tabung
melon 3 kg sulit diperoleh di Mentawai . Gas Melon yang bewarna hijau berat 3 kg bahkan
bisa dikatakan tidak ada di Mentawai, padahal mereka sangat membutuhkannya. Yang ada
hanya tabung gas yang bewarna pink yang harganya mahal seharga Rp 400.000

Terkait dengan penggunaan Fintech diantaranya QRIS, pelaku UKM merasa keberatan
biaya Administrasi dibebankan kepada mereka oleh sebab itu lebih memilih transaksi secara
tunai . Dalam menjalankan kegiatan produksi Forum menggunakan modal sendiri yang
sepenuhnya bersumber dari anggota. Mereka enggan menggunakan pinjaman, baik
pinjaman dari bank maupun pinjaman online.

UKM perempuan berharap mendapatkan pendampingan aplikasi fintech khusus UKM dan
pembinaan dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kabupaten
Kepulauan Mentawai. UKM perempuan ini juga mengharapakan bantuan dan dukungan




moril dari pihak pemerintah daerah untuk kemajuan usahanya. Untuk ketahanan ekonomi,
Usaha ini telah membantu dalam mempertahankan ekonomi pelaku UKM.

2. Batik Mentawai (081298012020)

“Forum UKM kita Bisa” juga memproduksi batik khas Mentawai dengan motif tato, sebagai
simbol tradisional dari penduduk asli/lokal Mentawai. Batik Mentawai menggunakan bahan
baku kain dan pewarna alami yang didatangkan dari Pekalongan dengan harga cukup mahal.
Usaha Batik Mentawai sudah berjalan selama 5 tahun. Produksi batik Mentawai selain
memenuhi permintaan Pemda ( baju seragam batik), tamu atau wisatawan yang berkunjung
ke Mentawai pemasarannya melalui media sosial dan marketplace. Batik Mentawai
beranggota 13 orang pengrajin.

Batik Mentawai mempunyai kelemahan yaitu Proses produksi memakan waktu yang lama.
Satu kain bisa diselesaikan dalam waktu 1 sampai 3 bulan tergantung kepada motif yang
diinginkan karena dikerjakan secara manual dan hati-hati. Langkah pertama dibuat motif lalu
dipindahkan ke kain ditulis/ dibatik dan diberi warna dengan menggunakan tangan dan butuh
waktu yang lama. Produksi Batik Mentawai berdasarkan pesanan.Selain itu batik Mentawai
memunyai tenaga kerja terampil yang khusus bisa membatik hanya sedikit. Akibatnya tidak
bisa memeuhi pesanan dalam jumlah banyak yang akan berdampak pada pendapatan
sehingga mengurangi keuntungan UKM perempuan tersebut.

Keunggulan yang dimiliki  batik Mentawai adalah Ciri khas motif yang unik, khas
Mentawai dan bernilai tinggi. Untuk wilayah pemasaran, pemasaran batik stabil di
Mentawai, khususnya dari kalangan PNS dan Pemda. Pemda membuat kebijakan yaitu PNS
di Mentawai untuk memakai batik sebagai seragam pada hari tertentu.

Harapan dari UKM Batik Mentawai adalah mereka diikutkan program pelatihan, mengikuti
pameran yang didukung oleh PEMDA, pemerintah daerah memperluas saluran distribusi
batik tato ke luar Mentawai agar pasar semakin berkembang. Pemerintah diharapkan turun
tangan dalam membantu pemasaran kain batik agar lebih dikenal diluar Mentawai dan diluar
negeri. Untuk Ketahanan ekonomi, usaha ini bertahan dengan model pesanan dan modal
mandiri, mereka tidak menggunakan dana pinjaman namun memerlukan investor untuk
ekspansi.

3. Arthur Homestay (081363401647)

Penginapan model homestay yang berlokasi dekat dengan bibir Pantai. Penginapan ini
melayani wisatawan dengan pembayaran melalui dolar, PayPal, dan EDC. Penginapan ini
banyak disewa oleh wisatawan manca negara. Usaha ini sudah berjalan selama 9 tahun.
Dari hasil wawancara kelemahan usaha ini yaitu transaksi pembayaran cenderung tunai;
QRIS jarang digunakan karena dana masuk sering terlambat atau delay dan pemilik juga
takut akan resiko penipuan digital. Selain itu staf dalam memberikan pelayanan kepada tamu
belum optimal sehingga karyawan perlu diberi pelatihan. Pemilik homestay dan anggota
UKM perempuan yang tergabung didalamnya kurang menguasai teknologi keuangan namun
mereka berminat untuk menggunakan fintech, Diharapkan ada Lembaga atau pemerintah
untuk memberikan pelatihan Fintech agar UKM melek dengan teknologi keuangan tersebut.
Selanjutnya tamu tamu yang datang cenderung menggunakan dollar, namun pemilik UKM
lebih menyukai pembayaran dalam bentuk cash rupiah.

Kelebihan usaha home stay ini adalah tarif sewa terjangkau. Lokasi strategis dekat jalur
transportasi dan laut serta Pantai yang indah. Selain itu wisatawan mancanegara lebih
menyukai olahraga surfing di laut Mentawai yang mendukung dengan ombaknya. Kondisi
ekonomi lokal mendukung kunjungan wisatawan.

UKM homestay mempunyai harapan untuk bisa mengimplementasikan fintech untuk
mempermudah penggunaan dan kelancaran uang dan meningkatkan kecepatan pembayaran.
Ketahanan ekonomi usaha ini sudah terbantu secara ekonomi.




4. Cafe Ajo Terapung Mentawai (082286036524)

Cafe Ajo Terapung Mentawai merupakan sebuah kafe unik yang terletak di tepi pantai diatas
permukaan laut dengan pemandangan laut yang indah dan menenangkan. Cafe Ajo
menyajikan berbagai menu lokal seperti nasi goreng, mi goreng dan aneka jus. Usaha kafe
sudah berjalan lebih dari 10 tahun, menjadi salah satu tujuan kuliner favorit wisatawan yang
datang ke Mentawai, karena lokasinya yang dekat dengan pelabuhan. Jumlah anggota
dibawah UKM ini sebanyak 11 orang.

Namun, perjalanan usaha ini tidak selalu mulus. Hasil wawancara terungkap kelemahan
UKM ini adalah harga bahan baku yang didatangkan dari Kota Padang terbilang sangat
tinggi, sehingga menekan margin keuntungan. Selain itu, penggunaan QRIS di tempat ini
masih terbatas. Beberapa pengunjung justru diberikan syarat minimal transaksi QRIS
sebesar Rp 100.000, dan pihak pengelola sering mengalami keterlambatan penerimaan dana
dari sistem tersebut. Hal ini membuat mereka tetap lebih nyaman dengan transaksi tunai. Di
sisi lain, para pelaku usaha enggan menggunakan pinjaman online karena kekhawatiran akan
risiko utang, dan lebih memilih mengandalkan modal sendiri. Faktor cuaca juga sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan usaha ini—saat cuaca buruk, jumlah pengunjung
menurun drastis karena kafe terapung sangat tergantung pada kondisi alam.

Meski demikian, Café Ajo Terapung memiliki sejumlah kelebihan yang membuatnya
bertahan hingga saat ini. Letaknya yang dekat pelabuhan sangat memudahkan akses tamu
dan pasokan bahan baku. Harga makanan yang relatif terjangkau turut mendukung minat
kunjungan, terutama bagi wisatawan yang mencari pengalaman bersantap yang tidak biasa.
Posisi kafe yang terapung dengan latar laut lepas dan ombak Mentawai menjadikannya
lokasi strategis, terutama karena banyak wisatawan mancanegara datang untuk menikmati
kegiatan surfing dan wisata lainnya.

Harapannya, pengelola Café Ajo Terapung berharap ada dukungan nyata dari pemerintah
maupun peneliti, baik berupa riset lanjutan maupun pelatihan tentang penggunaan teknologi
keuangan seperti fintech.

Secara ketahanan ekonomi, usaha ini telah menopang keseharian pelaku UKM yang
terlibat, meskipun ketahanannya tetap dipengaruhi oleh faktor musiman dan cuaca ekstrem.

5. RM Bu Yanti

Rumah Makan Bu Yanti yang terletak di kawasan Sioban telah menjadi bagian dari denyut
kuliner lokal Mentawai dengan lama usaha lebih dari 10 tahun. Usaha ini bergerak di bidang
makanan rumahan dengan sajian khas laut yang segar, dan lokasinya yang langsung
menghadap ke laut. Dalam pengelolaannya, rumah makan ini memiliki tenaga kerja
sebanyak 7 orang dimana merupakan keluarga dari pemilik UKM.

Meski sudah cukup lama beroperasi, rumah makan ini juga memiliki beberapa kekurangan
yaitu masih sangat bergantung pada transaksi tunai. QRIS dan layanan keuangan digital
lainnya belum digunakan karena pelaku usaha merasa khawatir dengan sistem pinjaman
online yang sering dikaitkan dengan praktik riba dan penipuan digital. Selain itu, pelanggan
lokal yang jumlahnya mulai menurun juga menjadi tantangan tersendiri, sehingga
pendapatan usaha ikut terpengaruh. Kurangnya pengetahuan dan kepercayaan terhadap
layanan keuangan digital menjadi penghambat utama dalam sistem pembayaran rumah
makan ini.

Namun demikian, RM Bu Yanti memiliki beberapa keunggulan yang membuatnya tetap
bertahan hingga kini. Lokasinya yang strategis, langsung menghadap laut dengan panorama
yang indah, memberikan nilai lebih yang tidak dimiliki banyak usaha sejenis.

Harapannya tentu dalam jangka panjang, pelaku usaha berharap ada edukasi dan
pendampingan dari pemerintah atau lembaga terkait mengenai penggunaan teknologi
keuangan, terutama agar para pelaku usaha kecil tidak merasa terancam dengan sistem
digital, melainkan dapat memanfaatkannya untuk memperlancar transaksi.

Secara ketahanan ekonomi, usaha ini telah banyak membantu kebutuhan sehari-hari
pemilik dan tenaga kerja yang terlibat.




6. Mandaika Batik (081374289552)

Mandaika Batik salah satu unit usaha batik lokal yang menonjolkan kekhasan budaya
Mentawai melalui motif-motif unik berbasis tato tradisional. Berdiri sejak tahun 2019, usaha
ini telah berjalan selama 6 tahun dan dijalankan secara mandiri dengan sistem produksi
berdasarkan pesanan dengan beranggotakan 8 orang UKM.

Kelemahannya adalah modal usaha berasal dari dana pribadi, harga jual produk cenderung
tinggi terlebih karena bahan baku berupa kain dan pewarna didatangkan dari Pekalongan.
Proses produksi sangat bergantung pada mood pengrajin, sehingga pengrajin tidak
memanfaatkan pinjaman online maupun KUR yang ditawarkan perbankan karena takut
terlambat membayar dan bunga yang tinggi. Tantangan lainnya adalah mempertahankan
keseimbangan antara nilai seni dan kebutuhan komersial, apalagi dalam memenuhi
permintaan yang datang secara fluktuatif.

Keunggulan utama dari Mandaika Batik yaitu karakter desain yang telah dipatenkan dan
penggunaan pewarna alami. Kehadiran batik ini menjadi simbol budaya yang dapat
dibanggakan oleh masyarakat Mentawai. Sistem pembayarannya sudah mengikuti
perkembangan teknologi dengan memanfaatkan QRIS dan produksi berdasarkan pesanan
dengan cara DP 50%, dimana ketika pengrajin mengalami keterbatasan modal maka DP
sudah menutup dari biaya modal yang dikeluarkan dan disaat sipemesan batal membeli maka
pengrajin tidak terlalu rugi. Produk batik Mandaika pemasarannya tidak hanya di daerah
Mentawai pada khususnya dan Indonesia, tetapi juga ke luar negeri melalui media sosial dan
platform marketplace. Banyak turis dan pemerintah daerah yang membeli Batik ini.
Harapannya, pelaku usaha berharap adanya dukungan dari investor untuk mengembangkan
usaha sehingga kapasitas produksi meningkat. Selain itu butuh pendampingan dan program
pelatihan dari PEMDA atau dari lembaga terkait. Kehadiran usaha ini telah membantu
perekonomian dan pendidikan keluarga.

7. Rudi Iba Mananam (Produk Pengolahan Ikan Asin, Bakso, Nugget, dan Ikan Fillet)
(081374204565)

Rudi Iba Mananam adalah pelaku usaha pengolahan hasil laut di Mentawai, dengan fokus
pada produk seperti ikan asin, bakso, nugget, dan ikan fillet. Usaha ini telah berjalan selama
6 tahun dan dikelola secara mandiri tanpa pinjaman dari pihak mana pun. Jumlah anggota
UKM sebanyak 12 anggota di Iba Mananam, 11 anggota di KeripikMu, 10 anggota di
BerkahMu dan 10 anggota di Jupar Berkah

Kelemahan usaha ini adalah produk tidak tahan lama, hanya mencapai dua bulan, sehingga
bila tidak habis terjual, produk dapat rusak/busuk. Biaya pengiriman yang tinggi ke luar
pulau Mentawai juga mempengaruhi penjualan. Pemilik enggan menggunakan fasilitas
pinjaman berbasis bunga karena riba. Dalam hal manajemen, pencatatan keuangan belum
dilakukan secara profesional, dan pelaku usaha menyadari perlunya peningkatan kapasitas,
terutama perlu edukasi handling kesegaran ikan kepada nelayan karena kesalahan dalam cara
penangkapan ikan dan juga pengolahan yang tidak higienis perlu menjadi perhatian kita
semua.

Usaha ini memiliki keunggulan yaitu telah memanfaatkan QRIS dan transfer dalam
transaksi. Produk dikemas secara profesional dengan menggunakan kemasan
zipper/standing pouch yang modern dan bersih. Menggunakan standar pengolahan yang
jelas. Inovasi dalam proses pengeringan ikan dengan penggunaan panel surya sebagai
sumber energi tambahan, yang tidak hanya efisien tetapi juga ramah lingkungan. Pasarnya
menjangkau beragam segmen, termasuk wisatawan asing yang mencari oleh-oleh khas laut
Mentawai. Dengan adanya anggota UKM juga memudahkan pemilik usaha dalam
pencatatan laporan keuangan. Keuntungannya dapat diambil 25% dari harga jual produk.
Harapannya, pelaku usaha berharap ada pendampingan berkelanjutan dari pemerintah
daerah atau lembaga penggerak UKM, termasuk studi tiru dan pembinaan langsung di
lapangan. Ia juga terbuka terhadap kolaborasi dengan investor untuk memperluas kapasitas
produksi dan jaringan distribusi.

Secara ekonomi, usaha ini telah memberikan kontribusi signifikan terhadap penghidupan
keluarganya dan membuka peluang kerja bagi masyarakat sekitar.




8. RM Bunda (082391180417)

RM Bunda adalah rumah makan sederhana yang telah berdiri selama lebih dari sepuluh tahun
dan melayani masyarakat lokal di kawasan Mentawai. Dengan memiliki tenaga kerja
sebanyak 6 orang dan usaha sudah bertahan selama lebih dari 10 tahun, UKM ini menjadi
rumah makan yang strategis bagi turis atau pengunjung yang menginap di Mentawai.
Kelemahannya, Namun, rumah makan ini masih menjalankan transaksi secara tunai. QRIS
dan layanan keuangan digital lainnya belum begitu sering digunakan. Selain itu, ada
kekhawatiran terhadap penipuan daring dan praktik pinjaman online yang kerap menjadi isu
negatif di kalangan pelaku usaha kecil.

Kelebihannya, rumah makan ini sudah tersedia pembayaran QRIS meski penggunaanya
begitu jarang.

Harapannya, pemilik usaha bisa memperoleh sosialisasi yang lebih mendalam mengenai
layanan keuangan digital yang aman dan mudah digunakan

Secara ketahanan ekonomi, RM Bunda memiliki kestabilan ekonomi yang baik.

9. Oinan Lodge Homestay dan kampung Jati (081268181176)

Oinan Lodge Homestay merupakan salah satu penginapan tertua di Mentawai yang telah
beroperasi selama lebih dari 15 tahun. Berlokasi strategis dengan akses mudah dan
pemandangan laut yang indah, homestay ini telah menjadi pilihan utama bagi wisatawan
lokal maupun mancanegara. Jumlah anggota yang saat ini tergabung dalam UKM sejumlah
10 orang di Oinan dan 12 di Kampung Jati.

Kelemahan yang dihadapi homestay ini berkaitan dengan pembatalan pesanan yang datang
dari aplikasi pihak ketiga seperti Agoda dll, terutama saat cuaca buruk melanda. Akibatnya,
tingkat okupansi sangat bergantung pada kondisi cuaca dan musim kunjungan wisatawan.
Kedatangan tamu sering tidak diperhatikan untuk menjaga fasilitas yang disediakan penyewa
seperti ruangan kamar dll.

Kelebihan sudah menggunakan QRIS secara penuh, pelaku usaha juga telah memanfaatkan
layanan pinjaman bank secara sehat dan terkontrol. Infrastruktur digital yang kuat seperti
ketersediaan internet di kawasan penyewaan, lokasi yang indah, serta harga yang bersaing
menjadi kekuatan utamanya.

Harapannya, pelaku usaha adalah agar program dukungan dari pemerintah tidak hanya
terfokus pada pelatihan dasar, melainkan juga menyasar pada promosi dan perluasan pasar.
Pelaku UKM ini juga berharap ada program perlindungan usaha mikro terhadap risiko
pembatalan atau kerugian akibat faktor cuaca.

Secara ekonomi, Oinan Lodge telah memberikan kontribusi nyata terhadap ekonomi
keluarga dan anggota UKM.

10. Diah Puspa (081384092038)

Diah Puspa adalah seorang pelaku UKM perempuan yang menjalankan usaha makanan
ringan di Desa Tuapejat, Mentawai. Usahanya meliputi produksi keripik pisang, keladi,
sempol ayam, dan pisang lumer, yang dijual langsung kepada pengunjung dermaga. Usaha
telah berjalan kurang dari 5 tahun dengan beranggotakan 9 orang di Sarainanta dan 13 orang
di Ogok Mananta.

Kelemahan utama yang dihadapi adalah terbatasnya jumlah pelaku UKM di desa tersebut—
hanya dua UKM yang aktif. Selain itu, belum ada fasilitas QRIS yang digunakan, dan
sebagian besar transaksi masih dilakukan secara tunai atau transfer bank. Kekhawatiran
terhadap penipuan digital menjadi salah satu alasan utama mengapa pelaku usaha enggan
menggunakan layanan keuangan berbasis aplikasi. Akses ke pelatihan atau pendampingan
pun masith minim, sehingga pengetahuan tentang pemasaran dan digitalisasi belum
berkembang secara optimal.

Kelebihan, Bahan baku mudah diperoleh di sekitar lokasi, dan pelaku usaha sudah memiliki
izin halal untuk produknya. Internet di wilayah tersebut cukup stabil, dan pelaku usaha mulai
menunjukkan ketertarikan untuk mengikuti sosialisasi tentang teknologi keuangan.
Harapannya, Pelaku usaha berharap adanya dukungan dari pemerintah daerah dan dinas
koperasi untuk memperluas pelatihan di desa, serta mendorong tumbuhnya pelaku UKM




baru agar bisa saling menguatkan. Dengan jumlah UKM yang masih sedikit, Diah Puspa dan
rekan-rekannya sangat menginginkan ekosistem usaha yang lebih hidup di desa mereka.
Meski sederhana, usaha ini telah membantu perekonomian keluarga dan membuka ruang
produktif bagi perempuan di wilayah pesisir Mentawai.

Hasil Analisa
Berdasarkan profil sepuluh UKM di Mentawai yang telah diuraikan, terdapat beberapa
temuan kunci dan tren umum yang dapat menjadi dasar rekomendasi strategi pemberdayaan:
o Rendahnya Adopsi Fintech dan QRIS
Sebagian besar UKM masih mengandalkan transaksi tunai atau transfer
manual, padahal UKM telah memiliki infrastruktur dasar (izin PIRT/halal, kemasan
higienis, internet stabil). Pelaku UKM mulai dari keripik talas hingga homestay
mengeluhkan biaya administrasi dan keterlambatan pembayaran melalui QRIS,
sehingga mereka enggan menggunakannya. Padahal, UKM seperti Oinan Lodge atau
Iba Mananam sudah memanfaatkan QRIS sehingga proses pencatatan keuangan
lebih rapi dan arus kas lebih jelas. Ini mengindikasikan bahwa pentingnya
pendampingan literasi fintech dan insentif pemangkasan biaya admin dapat
mempercepat adopsi dan meningkatkan efisiensi operasional UKM lokal.
o Kendala Distribusi dan Pengemasan
Distribusi antar-pulau masih menjadi tantangan utama biaya kirim tinggi
dan jaringan transportasi terbatas membuat produk kerajinan dan pangan sulit
menembus pasar di luar Mentawai. Selain itu, adanya UKM memiliki kemasan yang
belum menarik, Label belum ada komposisi bahan, berat netto, waktu penggunaan
(keripik talas, nelayan ikan asin), sehingga kalah bersaing dengan produk sejenis
yang lebih murah dan eye-catching. Solusi yang ditawarkan berupa pengembangan
desain kemasan yang lebih profesional, kerjasama logistik bersama pemerintah
daerah dan pihak swasta, serta promosi digital terkoordinasi dapat membantu
memperluas jangkauan pasar dan menurunkan biaya distribusi.
o Ketahanan Usaha
UKM perempuan mempunyai kelebihan berupa modal awal yang relatif
stabil dan akses jaringan birokrasi yang lebih mudah. Namun, usaha mereka masih
bergantung pada modal sendiri dan sangat dipengaruhi kondisi cuaca misalnya Cafe
terapung yang turun okupansinya saat musim hujan. Untuk meningkatkan
ketahanan usaha, program asuransi mikro sektor UKM, simpanan bergulir,
serta pelatihan manajemen wirausaha perlu diintegrasikan dalam kebijakan
pendampingan.
o Potensi Diversifikasi Produk dan Jejaring Pasar
Variasi usaha dari kerajinan, batik, pangan, hingga pariwisata penginapan
menunjukkan potensi kolaborasi silang (cross-selling) dan pengemasan paket wisata
budaya. Dengan menggabungkan craft (batik, ukiran) dan kuliner (keripik, rumah
makan), Mentawai dapat menawarkan paket pengalaman wisata terintegrasi.
Pemerintah daerah, dinas koperasi, dan pihak perbankan perlu mendorong platform
marketplace lokal dan festival UKM Mentawai sebagai sarana uji pasar sekaligus
promosi bersama.

Perlu dipahami

1. Adopsi Fintech: Antara Kesadaran dan Keengganan

Meskipun sebagian pelaku UKM telah memiliki pemahaman dasar mengenai QRIS dan
fintech (seperti Mandaika Batik, Iba Mananam, dan Oinan Lodge), tingkat adopsi aktual
masih rendah karena persepsi biaya administrasi yang dianggap membebani, keterlambatan
pencairan dana, serta rendahnya literasi digital. Ketakutan terhadap pinjaman online (riba,
penipuan digital) menunjukkan adanya benturan antara inovasi teknologi dan nilai
budaya/religius lokal.




Diperlukan kesadaran yang mendalam tentang terdapat celah besar antara potensi dan
realisasi digitalisasi. Strategi edukatif berbasis komunitas dan pendekatan budaya (cultural-
tailored fintech literacy) akan lebih efektif dibandingkan pendekatan teknokratik semata.

Gambaran Umum Adopsi Fintech di Mentawai

Meskipun sejumlah pelaku UKM di Mentawai, seperti Mandaika Batik, /ba Mananam, dan
Oinan Lodge, telah memperlihatkan inisiatif awal dalam penggunaan QRIS dan layanan
keuangan digital, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa adopsi fintech secara luas
masih belum optimal. Pemahaman dasar terhadap teknologi memang mulai terbentuk di
kalangan pelaku usaha yang relatif lebih terbuka terhadap perubahan, namun transformasi
menuju digitalisasi menyeluruh masih terhambat oleh sejumlah faktor struktural dan kultural
yang saling berkaitan.

Masalah Persepsi Biaya dan Kepercayaan Sistem

Salah satu hambatan paling dominan adalah persepsi negatif terhadap biaya administrasi
layanan QRIS, yang dianggap menggerus keuntungan bersih pelaku usaha mikro. Dalam
konteks ekonomi kepulauan yang sudah memiliki beban biaya tinggi, tambahan potongan
administrasi sekecil apa pun menjadi pertimbangan signifikan. Selain itu, pengalaman
beberapa pelaku UKM terhadap keterlambatan dana masuk (delay) dari transaksi digital juga
menurunkan tingkat kepercayaan mereka terhadap efisiensi sistem fintech, terutama dalam
hal kecepatan arus kas yang menjadi kunci kelangsungan usaha mikro.

Tantangan Literasi Digital di Tingkat Masyarakat.

Rendahnya literasi digital di tingkat akar rumput memperkuat resistensi terhadap
transformasi teknologi ini. Banyak pelaku UKM tidak hanya belum familiar dengan
mekanisme penggunaan fintech, tetapi juga tidak memahami manfaat jangka panjangnya
dalam hal efisiensi operasional dan pencatatan keuangan. Akibatnya, meskipun beberapa
pelatihan sudah pernah dilakukan, pemahaman tersebut tidak terinternalisasi secara utuh dan
seringkali bersifat teknis tanpa mempertimbangkan latar belakang sosial, pendidikan, dan
budaya pengguna.

Ketakutan terhadap Pinjaman Online dan Nilai Budaya
Lebih jauh lagi, kekhawatiran terhadap layanan pinjaman berbasis daring menjadi tantangan
tersendiri. Beberapa pelaku usaha menyebutkan adanya ketakutan terhadap riba dan risiko
penipuan digital sebagai alasan utama menolak keterlibatan dengan fintech lending.
Ketakutan ini bukan semata disebabkan kurangnya informasi, tetapi juga berakar dari nilai-
nilai religius dan budaya lokal yang menempatkan prinsip kehati-hatian dan kehalalan
transaksi sebagai landasan penting dalam menjalankan usaha. Hal ini menunjukkan adanya
ketegangan antara modernisasi finansial dan nilai-nilai lokal yang sudah mengakar kuat.

Jurang antara Infrastruktur dan Penerimaan Sosial

Secara infrastruktur, sebagian besar pelaku UKM di Mentawai sebenarnya sudah memiliki
akses terhadap internet dan perangkat digital minimal, namun terdapat jurang besar antara
kesiapan teknologis dan penerimaan sosial terhadap transformasi digital. Ini menjadi
tantangan serius bagi keberhasilan program digitalisasi, sebab pendekatan yang terlalu
teknokratik cenderung gagal menjawab ketakutan dan resistensi yang berbasis pada
pengalaman hidup, nilai kultural, dan struktur komunitas lokal.

Rekomendasi: Edukasi Berbasis Budaya dan Komunitas




Melihat kompleksitas permasalahan ini, diperlukan pendekatan edukatif yang cultural-
tailored dan berbasis komunitas. Literasi keuangan digital tidak cukup disampaikan dalam
bentuk pelatihan teknis, melainkan harus dikemas dengan narasi yang sesuai dengan nilai
lokal—misalnya melalui keterlibatan tokoh adat, tokoh agama, atau pendekatan storytelling
berbasis pengalaman positif dari sesama pelaku UKM. Dengan begitu, legitimasi sosial
terhadap penggunaan fintech dapat tumbuh secara organik, dan resistensi dapat berubah
menjadi penerimaan yang reflektif dan berkelanjutan.

2. Distribusi: Kuat Secara Lokal, Lemah dalam Ekspansi

UKM seperti Keripik Talas dan olahan ikan Iba menghadapi biaya logistik tinggi dan
keterbatasan jaringan transportasi sebagai penghambat utama ekspansi pasar. Banyak dari
mereka memiliki produk berkualitas, namun tidak bisa menembus pasar luar Mentawai
karena minimnya dukungan logistik terintegrasi. Bahkan produk khas seperti Batik
Mentawai hanya diproduksi berdasarkan pesanan dan belum siap ekspor karena volume dan
SDM terbatas.

UKM Mentawai secara struktural terjebak dalam loop ekonomi lokal. Intervensi kebijakan
harus fokus pada kolaborasi logistik daerah dan business matchmaking antar-kabupaten,
bukan hanya pelatihan pemasaran.

Perlu dipahami

Distribusi sebagai Titik Lemah Struktural

UKM di Kepulauan Mentawai menghadapi hambatan serius dalam aspek distribusi dan
jaringan logistik. Pelaku seperti Keripik Talas dan Rudi Iba Mananam mengalami kesulitan
dalam memperluas pasar karena tingginya biaya pengiriman antar-pulau dan tidak stabilnya
jadwal transportasi. Kondisi geografis kepulauan dan minimnya infrastruktur logistik
menyebabkan produk lokal hanya beredar di wilayah sendiri, menjauhkan mereka dari
peluang ekspansi regional maupun nasional.

Kualitas Produk Tak Sejalan dengan Akses Pasar

Ironisnya, banyak dari produk yang dihasilkan UKM Mentawai telah memenuhi standar
mutu dan legalitas, seperti PIRT, label halal, dan kemasan higienis. Namun, keunggulan ini
tidak cukup untuk menembus pasar yang lebih luas jika tidak dibarengi dengan dukungan
distribusi yang efisien. Produk khas seperti Batik Mentawai, meskipun bernilai budaya tinggi
dan punya keunikan visual, hanya diproduksi berdasarkan pesanan terbatas karena
keterbatasan sumber daya manusia dan tidak adanya sistem rantai pasok yang mapan.
Penjualan ikan asin yang mahal 3x lipat dari standarnya karena menggunakan bahan baku,
penolahan yang higienis dan mutu yang bagus.

Ketergantungan pada Pasar Lokal

Ketiadaan jalur distribusi yang kuat membuat sebagian besar UKM terjebak dalam loop
ekonomi lokal—di mana produk hanya dikonsumsi oleh masyarakat setempat atau turis
musiman. Hal ini berdampak pada stagnasi pertumbuhan usaha karena tidak adanya skala
ekonomi. Ketergantungan pada pasar yang sempit dan fluktuatif, seperti pasar ASN atau
event tertentu, membuat daya tahan usaha bergantung pada faktor eksternal yang tidak stabil
seperti cuaca, musim liburan, atau kegiatan dinas.

Minimnya Intervensi Logistik Terintegrasi




Kendala ini diperparah oleh lemahnya dukungan logistik dari pemerintah maupun swasta.
Tidak ada skema pengiriman kolektif antar-UKM, tidak tersedia gudang transit atau fasilitas
agregasi produk sebelum dikirim keluar pulau. Pelaku usaha harus mengandalkan
transportasi sendiri atau menitip ke jasa pengiriman konvensional yang biayanya tinggi dan
tidak ramah terhadap produk kecil. Hal ini menciptakan ketimpangan struktural antara
potensi produk dan realitas pasar.

Rekomendasi: Kolaborasi Logistik dan Business Matchmaking

Untuk memutus siklus ini, intervensi kebijakan perlu bergeser dari pendekatan individual ke
sistemik. Pemerintah daerah perlu mendorong terbentuknya kolaborasi logistik daerah,
seperti koperasi pengiriman UKM, zona distribusi terpadu, dan insentif biaya ekspedisi bagi
produk lokal. Selain itu, program business matchmaking antar-kabupaten perlu dirancang
agar UKM Mentawai terkoneksi dengan mitra usaha, reseller, atau koperasi konsumen di
wilayah daratan Sumatera Barat dan sekitarnya.

Membangun Ekosistem Pasar Lintas Wilayah

Pendekatan ekosistem menjadi kunci jangka panjang. Dengan menyatukan upaya distribusi,
branding, dan pengemasan dalam satu kerangka strategis berbasis wilayah, UKM Mentawai
dapat keluar dari keterisolasian ekonomi. Festival produk lokal, e-marketplace regional, dan
penguatan jejaring antar-UKM lintas kabupaten harus dijadikan prioritas pembangunan
ekonomi berbasis komunitas. Dengan demikian, pelaku usaha tidak hanya dibekali
keterampilan teknis, tetapi juga koneksi nyata ke pasar yang lebih besar dan berkelanjutan.

3. Ketahanan Usaha: Tangguh tapi Rentan

Pelaku UKM memiliki modal awal dan jaringan aman. Namun, sebagian besar usaha masih
tergantung cuaca (homestay, café terapung) dan mood produksi (batik). Usaha tidak
dijalankan sepenuhnya dengan mentalitas wirausaha berbasis pertumbuhan (growth-
oriented), melainkan lebih ke arah buffer ekonomi keluarga.

Ketahanan ekonomi berbasis UKM di Mentawai saat ini lebih cocok dikategorikan sebagai
subsisten-resilien, bukan scalable-resilien. Maka, program akselerasi harus dimulai dari
mindset transformation, bukan hanya intervensi modal.

Berikut adalah analisis 6 paragraf terkait ketahanan usaha UKM Mentawai dengan fokus
pada konteks kerentanannya dan perlunya transformasi mentalitas kewirausahaan:

Fondasi Ketahanan: Pendapatan Ganda dan Modal Aman.

UKM ini memberi mereka keunggulan awal dalam bentuk modal usaha yang relatif aman
dan jaringan sosial yang mendukung. Dalam beberapa kasus, seperti pada produsen batik
dan kuliner, usaha dijalankan dengan sumber daya mandiri tanpa ketergantungan pada
pinjaman formal. Hal ini mencerminkan adanya ketahanan awal terhadap tekanan ekonomi
mendadak.

Ketergantungan pada Faktor Eksternal

Meskipun memiliki kekuatan modal awal, banyak dari usaha ini bersifat sangat kontekstual
dan tergantung pada kondisi eksternal. Homestay, café terapung, dan usaha berbasis
pariwisata sangat dipengaruhi oleh cuaca dan musim kunjungan. Ketika kondisi laut buruk
atau wisatawan berkurang, pendapatan langsung merosot. Sementara itu, usaha kreatif




seperti batik sangat bergantung pada mood produksi karena pelaku utamanya merangkap
sebagai perajin, bukan manajer usaha penuh waktu.

Dominasi Mentalitas Subsisten

Karakteristik lain yang muncul adalah dominasi pola pikir subsisten dalam menjalankan
usaha. Sebagian besar pelaku tidak mengembangkan usaha dengan orientasi pertumbuhan,
melainkan menjadikannya sebagai buffer ekonomi keluarga untuk menambah penghasilan
atau sebagai aktivitas produktif di waktu luang. Hal ini menyebabkan rendahnya investasi
pada aspek profesionalisasi usaha, seperti pencatatan keuangan, manajemen stok, dan
pengembangan pasar.

Kerentanan di Balik Ketangguhan

Model ketahanan ini tampak tangguh secara jangka pendek, namun sebenarnya rentan dalam
konteks jangka panjang. Tanpa visi pertumbuhan dan inovasi berkelanjutan, UKM
cenderung stagnan dan sulit beradaptasi terhadap perubahan pasar. Ketika terjadi guncangan
besar—seperti pandemi, bencana alam, atau perubahan teknologi—UKM yang tidak
memiliki sistem bisnis yang mapan akan kesulitan untuk bertahan, apalagi untuk bangkit
kembali.

Pentingnya Transformasi Mindset Kewirausahaan

Insight penting yang muncul dari temuan ini adalah bahwa ketahanan UKM Mentawai lebih
cocok dikategorikan sebagai subsisten-resilien, bukan scalable-resilien. Oleh karena itu,
strategi intervensi tidak cukup hanya dengan memberikan bantuan modal atau pelatihan
teknis. Perlu dilakukan transformasi pola pikir wirausaha (entrepreneurial mindset) agar
pelaku UKM mulai melihat usaha mereka sebagai entitas yang bisa tumbuh, bersaing, dan
menciptakan nilai jangka panjang.

Rekomendasi:  Intervensi Inklusif dan  Berbasis Transformasi Sosial
Program akselerasi UKM di Mentawai sebaiknya dimulai dengan pelatihan manajemen
kewirausahaan yang menggabungkan aspek teknis dan refleksi sosial—misalnya pelatihan
yang mengajak pelaku usaha merefleksikan tujuan usaha, dampak sosial, dan potensi
pertumbuhan. Selain itu, dukungan mentoring jangka panjang, inkubator berbasis
komunitas, dan platform belajar antar pelaku UKM dapat membentuk ekosistem yang
menumbuhkan semangat inovasi dan kolaborasi. Dengan begitu, UKM dapat bergerak dari
sekadar bertahan menuju usaha yang berorientasi pada keberlanjutan dan ekspansi

4. Daya Saing Produk: Potensi Kreatif Belum Didukung Branding Kuat

Produk lokal banyak mengusung kearifan lokal (motif tato batik, penggunaan bahan alami,
packaging eco-friendly), namun kemasan dan storytelling produk belum optimal. Kecuali
beberapa pelaku seperti Mandaika Batik dan Rudi ketua Iba, sebagian besar belum mampu
menarasikan keunikan produk secara strategis dalam pasar digital.

Daya saing produk bukan semata pada bahan baku atau harga, tetapi juga pada cultural
branding dan emotional appeal. Diperlukan intervensi kolaboratif dengan desainer dan
pakar branding lokal.




Berikut adalah analisis mendalam dalam mengenai daya saing produk UKM Mentawai,
yang menyoroti potensi kreativitas yang belum diiringi oleh kekuatan branding:

Kekuatan Produk pada Nilai Budaya Lokal

Produk-produk UKM Mentawai memiliki kekayaan simbolik yang luar biasa. Mulai dari
batik bermotif tato tradisional hingga penggunaan pewarna alami dan kemasan yang ramah
lingkungan, semua merepresentasikan kearifan lokal yang unik dan otentik. Hal ini
sebenarnya menjadi nilai tambah tersendiri yang dapat meningkatkan positioning produk di
pasar nasional maupun internasional. Namun, keunggulan ini belum sepenuhnya
dikapitalisasi sebagai strategi diferensiasi yang konsisten.

Branding Lemah, Visualisasi Tidak Konsisten

Masalah utama yang ditemukan adalah lemahnya kemampuan branding visual dan naratif.
Kecuali beberapa pelaku seperti Arnita Batik dan Rudi Iba Mananam, sebagian besar UKM
belum mampu mengemas cerita di balik produk mereka ke dalam bentuk yang menarik, baik
secara desain kemasan maupun narasi pemasaran. Kemasan sering kali masih bersifat
generik, minim estetika visual, dan kurang menyampaikan nilai-nilai budaya yang
terkandung di dalam produk.

Storytelling Produk Belum Menjadi Strategi Utama

Selain desain visual, aspek storytelling—yang sangat penting dalam pemasaran digital
modern—juga belum menjadi perhatian utama pelaku UKM. Padahal, konsumen masa kini
tidak hanya membeli produk karena fungsi, melainkan karena makna dan emosi yang
ditawarkan. Narasi tentang asal-usul bahan, proses produksi, atau filosofi budaya di balik
motif batik Mentawai, misalnya, memiliki potensi besar untuk menciptakan emotional
appeal jika dikomunikasikan secara tepat.

Tantangan Literasi Branding dan Akses SDM Kreatif

Kelemahan ini sebagian besar disebabkan oleh minimnya literasi branding dan terbatasnya
akses ke sumber daya manusia kreatif seperti desainer grafis, content creator, dan fotografer
produk. Banyak pelaku UKM bekerja sendiri tanpa tim kreatif, sehingga fokus mereka
tertuju pada produksi dan operasional sehari-hari, bukan pada strategi komunikasi merek.
Dalam banyak kasus, pelaku usaha bahkan belum memahami pentingnya konsistensi merek,
visual identitas, dan pengemasan profesional dalam memenangkan pasar digital.

Urgensi Intervensi Kolaboratif dalam Branding

Daya saing produk bukan hanya ditentukan oleh kualitas bahan atau harga jual, melainkan
oleh kemampuan menciptakan makna dan kepercayaan konsumen melalui identitas merek
yang kuat. Oleh karena itu, diperlukan intervensi kolaboratif antara pelaku UKM dengan
desainer lokal, mahasiswa seni/desain, serta pakar komunikasi visual. Pemerintah daerah
juga bisa memfasilitasi klinik branding atau inkubator kreatif yang mendampingi pelaku
UKM dalam merancang ulang kemasan, logo, katalog, dan narasi produk secara terpadu.

Rekomendasi: Penguatan Cultural Branding yang Emosional

Pengembangan daya saing UKM Mentawai sebaiknya diarahkan pada penguatan cultural
branding berbasis nilai lokal yang disampaikan secara emosional dan visual. Festival produk




lokal, katalog digital tematik, serta pelatihan pemasaran naratif perlu menjadi bagian dari
strategi pengembangan UMKM. Dengan membangun merek yang tidak hanya menjual
barang, tetapi juga menjual cerita dan identitas budaya, produk Mentawai memiliki peluang
besar untuk menembus pasar lebih luas dengan daya tarik yang otentik dan berkelanjutan.

Kolaborasi Komunitas: Ada Jejak, Belum Terinstitusi

Sebagian pelaku UKM tergabung dalam komunitas informal (misalnya pembagian bahan
baku, berbagi lokasi produksi), tetapi tidak ada asosiasi formal atau koperasi digital yang
mengonsolidasikan kekuatan UKM. Ini menyebabkan fragmentasi dalam pengadaan bahan,
promosi, dan distribusi.

Mentawai perlu membangun platform koperasi digital tematik (kuliner, craft, homestay)
untuk memperkuat posisi tawar kolektif dan mendorong ekonomi berbasis jaringan
(networked economy).

Berikut adalah analisis dalam mengenai Rekomendasi Transformasional dan Kolaborasi
Komunitas untuk penguatan ekosistem UKM di Mentawai:

Pentingnya Transformasi Struktural, Bukan Sekadar Teknis

Temuan kualitatif menunjukkan bahwa tantangan utama UKM Mentawai bukan hanya pada
keterbatasan teknis seperti logistik dan digitalisasi, tetapi juga pada lemahnya struktur
kelembagaan komunitas dan ekosistem pendukung usaha. Oleh karena itu, intervensi tidak
cukup dilakukan secara sektoral atau proyek per proyek, melainkan membutuhkan
pendekatan transformasional yang menyasar fondasi sistemik—dari cara berjejaring hingga
cara membangun kepercayaan antar pelaku usaha.

Fintech Berbasis Komunitas: Solusi Kontekstual

Salah satu rekomendasi kunci adalah menghadirkan fintech lokal berbasis komunitas,
seperti QRIS mikro yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan pelaku UKM.
Penggunaan QRS harus diikuti dengan pelatihan yang dikemas dalam bahasa lokal dan
pendekatan informal, misalnya melalui kelompok ibu-ibu usaha atau forum desa. Pendekatan
ini akan lebih efektif dibandingkan program nasional yang bersifat seragam dan tidak
memperhatikan konteks lokal Mentawai yang memiliki budaya kolektif dan religius yang
kuat.

Jejak Kolaborasi Sudah Ada, tapi Belum Terlembagakan

Sebagian pelaku UKM telah menunjukkan praktik kolaboratif seperti berbagi lokasi
produksi, saling membantu dalam pengadaan bahan baku, atau promosi bersama di media
sosial. Namun, semua ini masih bersifat informal dan berbasis relasi personal. Ketiadaan
asosiasi formal atau koperasi digital yang menaungi dan mengonsolidasikan kekuatan
kolektif menyebabkan peluang efisiensi dan skala ekonomi tidak tercapai. Fragmentasi ini
membuat UKM rentan terhadap kompetisi eksternal dan krisis internal.

Koperasi Digital Tematik sebagai Solusi Institusional

Untuk menjawab persoalan ini, perlu dibentuk platform koperasi digital tematik yang
berbasis sektor usaha: misalnya koperasi kuliner, koperasi kerajinan (craft), dan koperasi
homestay. Koperasi digital ini bukan hanya sebagai wadah simpan pinjam, tetapi juga




sebagai pengelola rantai pasok, distributor kolektif, dan manajer branding bersama. Dengan
model ini, pelaku UKM tidak hanya menjadi individu yang bersaing, tetapi bagian dari
jaringan ekonomi gotong royong yang lebih tangguh.

Manfaat Ekosistem Digital Komunal

Jika koperasi digital berjalan optimal, akan tercipta ekosistem yang terintegrasi antara
produksi, distribusi, dan pemasaran. Produk UKM bisa dijual dalam bundling paket
(misalnya keripik + batik + voucher homestay), pengiriman bisa dilakukan dalam satu jalur
logistik kolektif, dan promosi bisa dikemas dalam satu narasi budaya bersama. Ekosistem
seperti ini akan mempermudah akses ke pasar, meningkatkan efisiensi biaya, dan
memperkuat identitas kolektif UKM Mentawai di mata konsumen luar.

Rekomendasi Implementasi: Inisiatif Inklusif dan Inkubasi Komunitas

Langkah awal implementasi bisa dimulai dari pembentukan pilot project koperasi digital di
sektor dengan jejaring kuat, seperti homestay atau kerajinan. Pemerintah daerah dan
perguruan tinggi bisa menjadi fasilitator inkubasi komunitas, melibatkan tokoh adat dan
pemuda lokal sebagai motor penggerak. Dengan intervensi yang inklusif dan berakar pada
kekuatan sosial yang sudah ada, transformasi kelembagaan UKM dapat berjalan secara
bertahap namun berkelanjutan, menciptakan daya saing yang I

Inovasi kemasan dan branding produk khas: Pelibatan mahasiswa desain dan tim UMKM
daerah dalam product revamp clinic.

Ekosistem wisata budaya-terintegrasi: Sinkronkan pengusaha batik, kuliner, dan
homestay dalam paket wisata budaya digital (Mentawai Culture Experience).

Dana bergulir tanpa bunga berbasis sosial trust: Gunakan model peer-lending berbasis
komunitas adat atau gereja/masjid lokal.

Jejaring lintas pulau melalui e-marketplace daerah: Kolaborasi antara pemerintah daerah
Sumbar dengan marketplace nasional untuk UKM cross-region selling.

Analisis SWOT

Berikut adalah visualisasi Analisis SWOT UMKM Mentawai, yang menggambarkan
secara seimbang keempat dimensi utama yang muncul dari wawancara mendalam:




Analisis SWOT UMKM Mentawai (Berbasis Hasil Wawancara Kualitatif)

Ancaman (Threats)

Peluang (Opportunities)

Kekuatan (Strengths)

Kelemahan (Weaknesses)

Rangkuman Konten SWOT:
Kekuatan (Strengths):

e Produk berbasis kearifan lokal (batik tato, olahan ikan, bahan alami)

o Akses izin usaha, PIRT, sertifikasi halal, kemasan higienis, dan akses internet yang
stabil

o Beberapa sudah menggunakan QRIS/fintech dengan baik

e Jaringan sosial dan komunitas lokal

e Modal awal yang relatif stabil serta akses birokrasi yang baik.

Kelemahan (Weaknesses):

Rendahnya adopsi literasi fintech dan ketakutan terhadap pinjaman digital
Ketergantungan terhadap cuaca dan mood produksi

Masalah kemasan dan branding

Distribusi terhambat biaya logistik dan keterbatasan transportasi yang tersedia

Peluang (Opportunities):

o Pengembangan ekowisata dan wisata budaya

e Potensi kolaborasi lintas sektor (kuliner + craft + homestay)

o Pelatihan digital dan program inkubasi lokal

o Digitalisasi koperasi dan pembentukan marketplace lokal

e Dukungan kemitraan dari dinas koperasi, perbankan, dan swasta
e Promosi secara digital untuk membuka akses pasar yang lebih luas.

Ancaman (Threats):

o Cuaca ekstrem, gangguan transportasi, serta letak geografis Kepulauan Mentawai
e Dominasi produk luar yang lebih murah dan dikemas profesional

e Risiko pembatalan pada aplikasi booking

o Fragmentasi dan isolasi antar pelaku UKM




o Kurangnya pemahamam terkait fintech dan manajemen usaha

]
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MENGIZINEAN
Kepada
Mo MNama Keterangan
I. | Rika Desivant, 5., M.Si, PhD Duosen
I | lee Kamels, SE., MM Dusen
1. | Tvara Dwi Putn, 5.E, M.Sc Duosen
4. | Mubammad Assd Fundurrahman Mahasizwa
Program Hibah K emendikbudrstek RI Tabun 2025
Perguruan Timggs Universitas Bumg Hatta
Alamad JI. Sumatera Ulak Karang Padang

M. Bagmdo Azzz Chan By Pass Ase Pacah Padang
I Gaph Mada Mo 19 Olo Nanggalo Padang

o ¥ iR i s ik " o Py o
yang disrbikan ohet Balai Basar Seriifhas Sefdrond [B5E), Eadan Sibar dan Sansh My




Untuk - Melakukan Observasi Pengambalan/Pengumy Data Pencl dengan Judul
“Model Pengembangan Kinena Usaha Berkelanj UKM P P M i
melalui Penggunaan Fintech/Financial Technology untuk Ketahanan Ekonoma™.

Lokas: 10K Kabuyp Kepul, M
Waktu - Selanma 2 (dua) tshun (5 Mes 2025 5.d 5 Mes 2027) dengan ke bagai berikut -
I. Wajib melaporkan din kepada pejabat pemerintah setempat (camat/desa) dan atau
kepal untuk dapat petunjuk seperlunya:
2 Wajpb menjaga tata tertib dan k ks pat yang berlaku;
3. Wajb menyampaikan laporan pelaksanaan KKN, PKL, Penelitian sebanyak 1
(s2tu) eksemplar kepada Bupati melalui kepala Bapped
4. Izn tdak dmalahgunakan  untuk  key gan-kef diluar  yang
dirckomendasikan,
5. lzm ms dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabils bidak dspenuhs: k ki
diatas.
Demukian win mi dikeluarkan untuk degunakan scbag: mnya, dsharapkan pejabat pemerintsh / non
pemerintah setemp benkan b seperlunya
Setelsh selesas pelaksanaan KKN, PKL, Penclitian, Saudara wapb yampatkan lap kepada kami | (satu)
bulan setelah berakhamya KKN, PKL, Penchitian.
Dikeluarkan ds Tuapejat

Pada tanggal, 4 Jum 2025

KEPALA,

SAHAD PARDAMAIAN ST _MAP
NIP. 19730616 200112 1 003

Tembussn surat izin ini dicampaikan Kepads ©
Buapati Kepul Menlaw s (schageai lap
Kepala Kankr Kesatuan Kebangusan dan Politik Kabug Kepul M
Rekior Universitas Busg Hats

Cuenax Sikakap

Camat Pagai Ustasa
Camat Pagai Sclatan

Cuamat Sipoea Selatan

Camat Sipoes Utara

Camat Siberut Barst Duys

Cuamat Siberut Sclatan

11 Cumat Siberut Tengah

12, Coman Siberut Utara

13 Camax Siberut Bardt

L A e

Dok e delan secawm - -
yang Slerbivan o'eh Bali Besy Serihasi Sleiyonk (BSE), Sadan Siber dan Send Negam




Lampiran 2. Surat dari kampus dan surat Mitra Penelitian dari Dinas Koperasi dan
UKM Provinsi Sumbar

<

UNIVERSITAS BUNG HATTA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

No S ISVUM-FEB/VI-2025 3 Jumi 2025
Lamp :-
Hal : Surut Pengantar PKM

RepadaYth,

Kepala Dinas Koperasi dan UKM

Proviasi Sumatera Barat,

JI. Khatib Salaiman No, 11, Lolong Belanti,

Kee. Padang Usara, Kota Padang,

Sumatera Barat 25135

DiTempat

Dengan honmat,

Dengan ini disampaikan kepada Saudara, datam rangka keglatan Tridarma Perguruan Tinggi,
dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bung Hatta, akan melaksanakan kegiatan

Penelitian dan Pengabdian Kepada Masymrakot, yang pekan bagian dari Program
Hibah Kemendikbudristek RI Tahun 2025,

Schubungan dengan ite, kami mobon kepada Suodara sgar dapst mengizinkan dosen dan

Mahasiswn Fakultas E) i dun Bisnis Universitas Bung Hats:
NO [ NAMA e KETERANGAN '
| Rika Desiyanti, SE, MSi., PhD Dosen
7 | lce Kamela, S.E, MM —— Dosen
3 | Tyara Dwi Putni, S.E., M.Sc Dosers
4 | Mubammad Asad Jundurrahman Mahasiswa

untuk melaksanakon kegiatan Penclition dan  Pengabdian Kepada Masyarokat dengan Judul
Penelitian ™ Model Pengembangan Kinerja Usaba Berkelanjutan UKM Perempuan
Mentawai melalui Penggunaan  Fintech/Financial Technology untuk Ketahanan
Ekonomi™.

Demikian hal i disampaikan, atas perbatian dan bantuan Ssudara divcapkan terimakasih

Teomtoarcan Yok = j €
I. Rektor Universitas Bung Fatta (sebagai Laporan) .

o ' 3 S 0 Padang, 26130, Telp. (O7T51) TOSGTS-TONI000 . Fax (0751)7085475
waerpusProwiesenos | 4 Bagnao Aziz Cran By Pass AlePacah Padang. Telp (075145250

Ll & CaarMada Ne 19, O Padang 25343, Tolp (078117054267, Fax. {75706 1341
E.mal sebrwianiat sbiorEbenghatin scid rekrmn@tusghute sc o, <l

www.bunghatta.ac.id




PENERNTAH PROVINS! SUMATEPENERINTAH PROVINS| SUMATERA BARAT
DINAS KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH
J Kraid Sulaiman No. 11 PADANG

1 Owwes 00313 443 300 . Tata Ussha (2981) 7345358 Fax Tos2T01

Nomor 205 N [ Sebmmas Pazang |0 Juni 2025
Lompisan -
Peritad © Batasan Sorat Pengantar PEM
Kepads Y,
Cwiean
Fakutas Ehonormd dun Bents
Univesstss Busg Mata
& -

femrpat

Sehebungan dengan serit Soudara Nomor 350UN-FEENVI2025 tanga 3 Jun 2025 pechsl
Fesganior PEKN, pada péraigoys kass bersedio mengisinkan Dosen das Mabasiswa Saudarm,
dengen nama:

No. NAMA PROGRAM STUDI
1. | RSk Desyass, SE MS_ PR D Dosen
2 | oo Kamela, SE, NN Dossn
3 | Tywa Owi Pusi, S0 M Sc Cosen
4. W Asad Jurd. Mahasowa
Unrtch melabsanaban Pesalias dan A kepade Mesywaksl dengan Judd “‘Model
Pesgembangan Kinerfa Usaha Berkelanjstan UXN Perempuan Mentasai melalui Penggunaan
FintochiFinarcal gy untek Ekor & Doas Kop Usaha Kecll dan
gah Provnd S Barsd dengen k setans mat 3

mengititi peruisan dan 1ate W kedinasan yong beraky
Demdien dsanpaiian, alas pehationrya ducaphon tevima kash.




